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ABSTRAK

Penelitian int membahas teniang perempuan 1slam-—teratama datam
merespon keluargs berencana dan donninasi kyai terhadap perempuan {slam
Permasatalian don juan wama peneditian i didasarkan pada adanya keinginan
uniuk memahamd cespon perempuan Islam lerhadap keluwips bercncana dan
kirrporet-horaponen yani mereka tommne waa telak.

Venelitian e termasuk dadam stedi kualitalif dengan pendekatan studs
hasus, Adapun yang menjadi Jokast penchitan adalzh salah sate pesanteen vang
ada di kota Maras yaitu Pondok Pesantren Darul Tstigamah. Bate dikolcksi dengan
mengeunakan 3 macam  tebmik bBoleksi datar dokumentast (S(udi pusfakal,
obzervasi dan wawancara mendaiam, Dengan menentukan jumbab subyek yang
diwawancarar, penelivtan ini menggunakan teknib “saone hedfl veanpding atau bala
sabiv’, Dengan demifaan, jumdah subyek diteniukan berdasartkan keoukuman dais
alau kepenuhan data dan tidak berdasarkan banvaknya subyek.

Untuk keperfvan analisis data, dipenakan beberapa Lonsep yang relevan
dengan penelitian 1 vailu keluarga berencana, konsep ideologr dan o
hegemont Gramses, Teor by teratams dionakan uphsk mempelaskan fenomens
vang dodemukan dalam penehitian i

Hast penclitian reenunjukkan babwa hegemon kyw berlungsung metaiu
consensio, seperti dinvatakan otel Gramsct, ¥yar Deresaha mengubai sikap dan
Gnghah lako masyarakal sebimgpa mereka dapat mengests babwa KB o
herlestangan dengan agama. Usluh mengalash nasadan yang Umbul, kyas dengan
menyitiv ayal-ayatr AlOQuran yang berkaitan dengan twuan perkawinan  dan
menyatakan balwa anak vang dilahirkan itu menbawa sezekinva sendinl

Berdasarkan pemshaman perempuan islan & Pondok Pesantren Darud
Istiqainah, dapat ditapt datam 3 katoporl. Kalopor! pertwna adalab mercka yany
seponuinya menolak KB ataw terhegemont penub, Hedua adatain mereka yang
menolak sebagan KT atau teresistensi superfisial dan yang (evakbir adalah
merckd vang sevurd lewas menerima KB ataw leesisienst ol Boskatan dengan
kategort tersebul, sthap perampuan islam akan KB dipengaruhi oleh perbagal
fakior antara Jain agama, budava, sosfal efhonomi, pendidikan dan peagabimain
privadl masing-masiirg individu.
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ABSTRACT

This siudy discussed about Maoslem women---particularly in responding
family planning and fvai domination to the Moslem women, The problem and
main purpose of this study was based on the need to understand the respond of
Mostem women to the family planming and its components they accepted or
Tejected.

This study was included in qualitative study with case study approach.
The location of the study was one of Moslem dommitories in Maros, Darul
Istigamah Moslem Dormitory. The dala was collected using documentation
(library studi), abservation and deepth interview. Determining the number of
subjects was delermined based on the data coverage and not based on the number
of subjects.

For analyzing the data, it was used some refevant concepts with this
study, they were family planming, ideclopy concept and Gramsci hegemony
theory, This theory was particularly used to explain the phenomenon found this
stucly,

The result of the study showed that the &vei hegemony went through
consensio, as stated by Gramsci. Kyai tried 1o change the attitude and behavior of
society in order they could understand that family planning was against the
religion. To solve the problem, kyai by refering to Al-Quran articles concerning
with the aim of marriage stated the every child born brought histher own
subsistenoe.

Bused on tie understanding of Moslem women at Darul Itigamah
Mosleins Donnitory, it conld be devided into three calegonics. First category was
the women whe fully rejected family planning or fully hegemony. Second
category was the women who rejecied partly of family planning or superficial
resislance and the last category was the women accepted fully of family planning
or real resislance, Relating with these categories, the attitude of Moslem women
about family planning was influenced by any factors, such as religion, cullure,
social econommnics, education and experience of persanal each indhidual,
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BAB1

PENDANULUAN

Pada baly ini sccara herturat-turud dibicarakan latar belskang masafah,

remusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika fesis,

Latar Belakapg Masalah

Pofa hubungan sosial vang memenungkan “sikap konformitas terhadap
yang mayoritas” , merupakan salah salu alat ampuh yang khas Indonesia.  Alal ini
dapat menggiring orang untuk mengikutt apa yang telah duetapkan oleh
penumpin (kyat). Ini adalah suatu bentuk {am dan pemaksaan yang sanpat tidak
kentara, akan telapt mempunyal konsckuens: mental maupun sosial yang besar.

Paksaan yang dirasakan melalui tekanan sosial, tdak saja membual orang
yang semufz mau menjadi tidak mau, tetap juga dapal membual orang
meningpalkan cara keluarga berencana yang sebenamya telah cocok bual mercka.
Tindakan ini diambil scmala-mata untuk “mengikut”™ apa yang lefah dianjurkan
oteh pemimpinnya (kyai).

Dari asumsi  tersebul dapat dikaji bagainana kyal memaksakan
kehendaknya agar masyarakatl bersedia mengikuti apa yang telah diganskan oleh

kyai dan bagaimana masyarakal merespons dominasi kyal.

Fohn Caldwel Seminar: The Contuining Demographic Transition, {Canberra; August, 14-17,
1995).
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Dengan demikian penolakan terhadap KI3 pada hakekatnya meripakan
bentuk inlervensi kyai kepada masyarakat, vang mencenninkan kekuasaan kyai,
dinana masyarakat diletakkan pada posisi yang harus menenima ide kyai tentang
nenolakan Llerhadap KB ersebut. Pada akhirnya kyai dengan segensp jajarannya
nﬁmpu ‘menggiring’ kesadaran masvarakat uniuk menolak ide KB tersebat.

Setidaknya dalam  melembagakan  penolakan  terhadap KB kya
menppunakan saturan interpersonal. Dengan memanifaaikan media pengajian dan
memntir ayat-ayat Al-Curan yang ada kaitannya denpan penelakan {erhadap KB
untuk lebih meyakimkan kepada warganya khususnya perempuan-perempuan yang
telah berkeluarga.

D samping menghadapi tekanan dan kyal, para perempuan masih lagi
merasa berkewapiban menunta izin pada suami. Adanya keyalinan yang dimiliki
subyek bahwa istrt “wajib minta izin pada svami” ini beriaku tidak hanya pada
saat hendak mengikuti atau Udak mengikiti keluarga berencana, tetapd juga dalam
menentukan cara kontrasepsi apa yang hendak dipaka maupun kapan dan berapa
lama hendak berhenti ataw istirehat duly.

Alasan utama schingga paca stri didak mengikull keluarga berencana
kareng alasan kelvarga berencana dianggap melanggar norma agamas  dan
menyalaghi aturan perkawinan. Seperti pengalaman seorang perempuan
Maccopa, dia sebenamya sudah merasa kewalahan sejak anak kelimanya lahtr
yang mengalami kelerbelakangan memal dan ingin ikut keluarpga berencana.

Tetapi dirinya merasa melanggar “kepatuban™ pada perataran yang ada. Akhimya
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dia menggunakan cara tradisional, dengan meminum ramuan vang terbuat dar
rebusan air daun siith diminum setiap kalt mendapat imenstruasi.

Berdasarkan  penuturan  mercka, dipercich gambaran dalam  proses
pengambilan keputusan ustuk  mengikuti program keluarpa berencana, ada
beberapa faktor yang demikian berpenparvh, Sclain faktor ekonomm yang
demikian berat mercka rasakan, ada beberapa takior lain “di luar dinnya” yang
sangal berpengarch. Adapun fakior lain tersebut sangal kuat pengaruhnya dalam
menentukan kesedizan mereka untuk menggunakan metode kontrasepsi. Secara
keseluruhan  faklor-faktor fersebt adalah herbagai bentuk paksaan secara
sistematis  yang  dibangun  sebagal  kouwsekuensi  dari berlakunya  konsep
"popwlation  comtrol”, kepatuban pada suami yang mencerminkan  adanya
hubungan  pgender yang tidak simetris dan kepaluban terhadap saran orang lain
{kyat).

Sejak diluncurkan kebijakan keluarpa berencana, telah banyak penelitian
vany dilakukan baik oleh kalangan pelaksana maupun kalangan perguruan tinggi.
Penelitian vang telah dilakukan tersebut sebagian besar terkail dengan hal teknis.
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan adalah sebagai benikut,

Omas Bulan Rajapukguk dalam penelitiannya nicnegaskan babwa fakior
sosial ekonomi sangat berpengaruh  terhadap pemithan alat kontrasepsi di
Indonesia. Selam 1tu adanya akses pada metode kontrasepsi memumpukan
presentase perempuan lebih tinppi lapi untuk melakukan pemiliban metode

kontrasepsi.”

% Dmass Bulan Rajagukguk, “Contraceptive Choice in indonesia: 1087 and 199}, Axier Pacific
Fomelation Jowrnal, Yol 13 No, 1, March 1998
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Penelitian vang bersifat teknis dilakukan oleh Sparinga dkk {1988) yany
bertujuan wiuk menemukan ada Gdaknya peibedaan yang signifikan antara
nrakick kefuarpa berencana dan pasangan usia subur muda dengan pasanpan usia
subur secara wmum. Hasit studi ini memperlihathan bahwa prakiek keluarga
berencana di dua katangan tidak jauh berbeda.”

Penelitian yang difakukan olch Yusmilarso (1992} beriwjuan antuk
memperoleh  gambaran  tentang  dimensi-dimenst  kesejahieraan  sehagaimana
diharapkan olch masyarakat itu sendif. Dengan menggunakan metode etnografi
disamping metode wawancara, penelii berusaha menpgali tuh  dimenss
kescjahteraan keluarga, vaitu dimenst ekononv, sosial budaya, kemandinan,
apama, keschatan, psikologi dan pendidikan. Peneliti melaporkan temuan-temuan
yang inlinya bahwa masyarakal mempunyai penilaian sendiri tentang keluarga
yang dianggap scjahlera. Masyarakat memaknal “fenfrem avemt”, misalnya dari
sepi ekonomi, walaupun suami schagai penyangga keldupan keluarga tidak dapal
menyiep kebtuhan kelouarga bukanlah merupakan persoalan vang utama.”

I.B. Wirawan dan Bapong Suyanto (1991} dalam penelittanmya schagai
faktor-fakior yang mempenparubi kaun perempuan dalam  pemiliban  slat
konrasepsi dan penerimaan norma keluarga kectl menghasilkan temuan  bahwa
variabel demografis dan variabel sosial psikologis mempengaruln wanila dalam

pemilihan alat kontrasepsi selain vanabe) vang berkailan dengan pengaruh norma

3. Daniel T. Sparinga, ¢k, “Prakick Keluarga Berencana di Lingkungan Pasangan Lista Subur
Muda di Daeral Perkolann”, Laporas ol Pesefition, {Surabays: Lembaga Penefitian UNAIR,
1988},

4. Yusmilarso, "Dimensi-Dimenst Kesejahteraan Koeluarpa di Jawa Tengah”, Laporan Hasid
Penelitian, {Semarang: REKEBN dan PPSK UNDIP, 1992).
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kelompok dan dinamika interaksi di antara pasangan suami istri dan mengenai
keluarga kecil, sebagian besar responden memiliki anak hanya 1-2 orang, akan
tetapr dalam dalam persepsi mereka sesunggahnya masih menpinginkan anak
dalam jumibah yang relatiClebib banyak (4 orang).”

Moerdjati (1993} meneliti temtang sumber informast ulama perempuan
pedesaan untuk memperoleh informasi tentang keluarga berencana dan pelayanan
kesehatan 1bu dan anak, Hagsil temuan penelitian  menunjukkan bahwa temyata
sumber informasi utama yang digunakan untuk memperoleh informasi pelayanan
keluarga berencana dan kesehatan {bu dan anak adalah berupa saluran atau
hubungan interpersonal

Pralam penelitian yanp dilakukan Adnina,dkk di wilaygh DK Jakarta dan
Jawa Baral dalam buku Mak-hak Reproduksi Perempuan Yang Terpasung
dilemukan gambaran tenlang kebijakan dan strategi-straiegi pelaksanaan program
keluarga berencana, kila bisa melihat betapa kecilnya kemungkipan perenpuan
untuk menelak pembatasan kelahiran, karena secara nasional tubuh mereka
dijadikan tarpet bagi keberhasilan program kelvarga berencana. Mobilisasi massal
melalui program safan keluarga berencana pada tahun 1980-an misalnya, menjadi
pengalaman yang traumatis bagi semua perempuan berusia subur i tempat itu.
Meskipun pengkeluargaberencansan model itu sudah surat belakangan ini, fapi

sosialisasi gapasan kejoarga kecil, bahagia dan sejahtera pada penduduk setempat

5. LB .Wirawan dan Bagong Suyanto,” Faktor-Fakior Yang Mempengaruhi Ketetlibatan Kaum
Wanita Delam Kegiatan KB”, Laporan Hasil Penelitian, {Surabava: BXKEBN dan FISIP
UNALR, 19915,

6. Sti Moerdis, “Sumbrer Informasi Utams Wanita Pedesaan Untuk Memperoleh Infprmasi
Tentang Keluargs Berencana”, Lapeoran Mol Penclition, {Surabaya: Lembaga Penelitinn
UNAIR, 1993}
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telah menghasilkan sikap-sikap terfentu di kalanpan masyarakatnya berupa
tekanan-lekanan sosial terhadap diri perempoan yang engpan ikul keluarpa
berencana. Melalw cara-cara tidak langsung seperli mercka dibual malu, risih,
tidak cnak hali,dao sebagainva.’

Penclitian yang dilakukan oleh WHO pada 5.322 perempuan yang telah
mempunyai anak di 14 kelompek budaya di negara berkembang menunjukkan
bahwa perempuan berhenti menggunakan kontraseps: IUD, oral dan suntik karena
mercka tidak dapai menerima perubahian pola menstruasi. Hasi! penchitian tersebul
menyarankan bahwa metode kontrasepst yang disukal harus memenuli cini-ciri
{1} udak menycbabkan amenore, (2} tidak mengubah volume darah yang keluar,
{3) mcnjamin bahwa pendarshan singkat dan teratur, {(4) memungkinkan
perempuan mengetahui kapan mereka menstruasi, dan (3) tidak mengubah
konsistensi maupun warna darah menstruasi ®

Pendapal suami mengenai keluarga berencana cukup kuat pengaruhnya
uniuk menentukan penggunaan metode keluarga berencana oleh istri. Pada
penehitian di hima kota di Indonesia, persetwjuan suami mervpakan faktor penting
dalam menentukan apakah 1stri akan menggunakan konirasepsi atau tidak, karena

sugmi suamt dipandang sebagai pelindung, pencari natkah keluarga dan pembuat

kepumsun.g

7. Adrina,dklk, Mak-fak Reprodukst Perempran yang forpaseng, {Jakara: Pustale $inar Harapan,
1ug), h B2

8. Marge Koblinsky eds, Kesehatay Wanito: Sebuah Perspeknf Globol, {Yopyaknria: Gajabh Mada
University, 15973 h. 156

9. id, B E53.
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Kajran yang selama ini dilakukan terbadap propram keluarga berencana
lehih mengarah kepada masalah seperti menurunnya angka kelahiran dan alat
kontrasepsi yang digunakan oleh Masri Singarimbun yang dipublikasikan tahun
19496 dengan menpambil judul Penduduk dan Perubaban, Xesimpulan vang
diﬁmbii diantaranya adalah bahwa Indonesia menpalami penurunan  angha
kelshiran yang cukup Dbesar dan pencrimaan kontrasepsi dan jenisjenisnya
terdapat keragaman yang mencolok antar dacrah, namun secara keselurghan hasil
yang dicapai adalah memuaskan.'”

Pramutanto (1990) dengan penelittannya tenfang hambatan-hambatan KB
di pedesaan menunjukkan bahwa terdapat perubahan pola elit-massa di pedesaan.
Akibatnya muncul kenfiguras: kekvatan politik yang lebih pluralistik, Kekuatan
tirokrasi  schapai instilusi vang mencrapkan  kebijakan dibadapkan pada
konfipurasi kekuatan politik lokal yang mengakibatkan  hambalan dalam
pelaksanaan program KB. THambatan-hambatan tersebut bersifat ideclogis politis
dan teknis administratif. Selain itu jupa terdapat hambatan dalam kemampuan
mengorganisastkan masyarakaLJ :

Penelitian-penclitian  yang telah dilakukan di atas letwh  banyak
memandang propram keluaarpa berencana sebage svatu kebijakan yang harus
ditkuti oleh masyarakal. Sebagan besar memfokuskan pada kajian-kajian yang

mengabaikan aspek-aspek sosial politik.

10, baset Stngactmbun, Pevclecdik ofan Pecubabur, (Yopyakaria; Pustaka Pedajar, 1996}, W 27.

11, Wisnu Pramutasie, “Hambatar-Hambatan Pelaksenaan KB di Pedesaan: Telsal Hubungan
Lkt-hassa di Tingkat Lokal; Studi Kesus Kecamatan Ravsn GeesiV™, Laporan Hasil
Penefition, {Surabaya: Lembaga Penelitian LINATR, 1990).
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hegemonikyai dalam pemiliban alat kontrasepsi. Bagi pemerintah, hasil penelifian
ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebapai bahan masukan dalam pelaksanasn
program keluarga berencana, Di samping Hu penelitian int diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan scusn untuk melakuksn kajian dan peneliinn sojenis

vang lehih mendalam,

Sistermatlika Tesis

Untuk memberikan gambaran secara umum, pada bab pertama ini
dicantumkan sistematika fesis. Tesis ini terdin atas enam bab. Buh perfapia
menparaikan hal-hal yang melatar belakangi studi, rumusan masalah dan tujuan
masalah sera manfast studi. Pada bab kedwe diurmkan beberapa konsep yang
digunakan dalam studi ini: keluarga berencana, konsep ideclopi serta teont yang
diangoap relevan untuk analists studi ini: teori hepemoni Gramsci. Suh keriga
memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan metode penelitian yapg menyangkut
lokasi dan subyek penelitian, teknik pengumpulan data,dan teknik analists data.

Pada buab keempat dibicarakan hal-hal vang berkaitan  dengan
gambaran umum lokasi penclitian, bah lima memaparkan ientang hasil temoan ¢
lapangan dan bab enem menguraikan tentangpembahasan, Akhirnya pada bab
tufufr  disampaikan simpulan dan implikasi teoritis. Ruang implikasi teoritis
tersebul dimaksudkan sebagai sarana untuk mencmpatkan hasil studi ini pada
nosisi teori vanp relevan dengan dukungan studi-stadi lain yang terkait dengan

studi .
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Tidak seperti penelitian yang telah disebutkan di atas, penehtian ini akan
difokuskan dominasi kyai terhadap perempuan Islam dalam pemilihan alat
kontrasepsi dengan perspektif hegemoni kyai. Dengan kata lain, penelitian ini
hendak berusaba memahami bagaaimana  kyai dengan posist yang dominan
mensosialisasikan program keluarga berencana di satu sisi, dan di sisi lain adajah

bagainana perempuan islam memahamt program keluarga berencana tersebut,

Rumusan Masalah
Masalah pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut -
1. Bapaimana perempuan Islam & Pondok Pesantren Darul Istigamah merespon
keluarga berencana ?

2. Komponen-komponen manakah yang ditolak dan mana pula yang diterima?

Tujuan Penelitign

‘Tujuan vang hendak dicapai dalam penelitian im adalah:
1.Untuk memperoleh deskripsi ientang bagaimana perempuan lsiam di Pondok
Pesantren Darul Tstigamah dalam merespon keluarga berencana.
2.Untuk mengetahui komponen-komponen manakah yang ditolak dan mana yang

diferima.

Manfaat Penclitian

Dengan dilakukannya penelitian ini dibarapkan dapal memperkaya

perbineangan  teoriik  di bidang ilmu  sosial politik, khususnya femtang
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BAB i1

KONSEP DAN TEOR] YANG RELEVAN

Pada bab im sceara berturgHluret divraikan beberapa konsep yang
digunakan dalam studi ini yang melipuli keluarpa berencana, konsep ideolopi
serta teor yang relevan untuk menganatisis data studi yang berupa teori hegemoni

Gramsci.

Keluarps Berencana

Model pembangunan yang digunakan depngan penekanan pada sektor
ckonomi tmpaknya merupakan faktor penentu ulama bagt nepara dalam
merunuskan  kebijakan K13, Kebijukan KB untuk  mengendalikan jumiah
penduduk berawal darl perpeseran kebijakan atau kecenderungan pro-natafisi
pada masa pemenintahan Presiden Sockamoe ke kebijakan anti-natalist pada masa
pemerintahan Presiden Soeharto yang terjadi sekitar tahun 1970-an. Pada awal
pemerintahannyz, Presiden Soehario mutat tertartk pada Amerika Serikat sebapat
ncgara adikuasa “barat”. Melalui dula besarnya di Jakarta yaita Marshall Green,
AS berusaha mempengaruhi Presiden Sochario uniuk menerima program KB,

Pegeseran  kebijakan dari  pro-mafafist menjadi  anti-nafadist, yang
kemudian jupa menpantarkan Presiden Socharto untuk menerima penawaran
tersebut, pada hakekatnya tidak ieclepas dari stralepi pertunbulan ekonomi Orde
Barv. Pemerintah Orde Barg menilai baivwa kebijakan  kependudukan berupa

pengendalian jumlah penduduk mutlak diperfukan demi kesehatan ekonomi. Hal
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1}

it antara lain dilegaskan dalam ketetapan MPR NoIV/MPR/978 sebagai
berikut,

Apar pembangunan ckenomi dan peningkatan kesgjahteraan rakyat
dapat terlaksana dengan cepat, harus dibareng dengan pengaluran
perinmbuhan jumlah pendoduk melalut program keluarga berencana,
yang mutiak harus dilaksanakan dengan berhasil, karena kegagalan
pelaksanaan keluarga berencana akan mengakibatkan hasil usaha
pembanguna menjadi  tdak  berartl dan  dapat  membahayakan
gencrasi vang akan datang e

Di samping iy, kemauan pohtis dalam  menangpulangi  masalah
kependudukan ditandal  dengan ikwt  seramya  Presiden  Socharto  dalam
menandatangani Deklarasi Kependudukan tshun 1967 Kemudian sejak 1970
program KB secara resmi menjadi sebuah kebijakan kependudukan yang eksphisid
untuk mengendatikan pertumbuhan pendoduk. Sejalan dengan deklaras: tersebut,
Presiden Socharto dalam buku ciobicgrafinya "Soeharto, Pikiran, Ucapan dan
Tindakan Saya” menyatakan sebagai bernikut.

... Dengan ita secara resmi kita mengakui hak-hak untuk menentukan
jumish dan jarak kelahiran scbagai bek dasar manusia, dan
penlingnya pembatasan jwmiah penduduk sebagal perencanzan
ekonomi dan sosial

Dalam kaitannya dengan keluarpa berencana tersebut, Presiden Socharto
(1985} dulam otobiogralinya juga menyatakan scbapat benkut.

Kelahiran perlu kita kendalikan melalui peningkatan dan periuasan
program nasional Keluarga Berencana. Masalah imi merupaken salah
saty masalah yang terpenting yang harus ditanpani  bersama oleh
sehunh masyarakat, oleh pria dan wanita, dengan bijaksana
dan sungguh-sungpuh. Jika hal ini sampai lepas dari kendali kita, ia

akan menghabiskan hasil pembangunan vang kita usahakan dengan
susah payah "

y97¢), b 3t
13, BEK BN, Dwa Dase Warsa Gerakon KE Nosionaf, (Jakara: BEEBN, 19903, h, 5-6,

TESIS RESPON PEREMPUAN ISLAM...

RATNA EDY



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA 3
1

Dibawash kepemimpinan Presiden Socharte, pemenntah memusatkan
perhatiannya kepada pembangunan ekonomi dan pemngkatan kesciableraan
masyarakat. Pembangunan ekonomi menjadi fokus pembangunan nasional dalam
rangka peningkatan kesejahieraan masyarakat. Sejalan dengan ifu pemerintah juga
menaruh perhatian vang sanpat besar terhadap masalab kepcndudukan.”
Walaupun alasan ulama diambilnya kepwtusan program KB oleh pemenintah
adalah karena pertumbuhan ckonom vang kurang menguntungkan dan cepatnya
laju pertumbuhan penduduk, namun dalam memperkenaikan kepada masyarakat,
utamanya pada awal pclaksanaan program dilakukan secara hati-hati, karena
masalahnya menyangkul masalah moral, budaya dan agama, serta terbatasnya
sumber yang tersedia.  Oleh  karema  #ln pemerimtah  berusaba  unlk
‘menyembunyikan® alasan penpendahian kependudukan karena fakior ekonom
dun menggantikannya dengan alasan vang dapat dilerima oieh masyarskat.

Pemenntah pada awalnya hanya memberikan shmalan atau dorongan
untuk menciptakan iklim yang lcbih baik untuk menanamkan pengertian KB,
Sciciah dianggap tidak ada hambatan yang mendasar dari masyarakat, maka
ditetapkanlah program KB pada tahun 1970 menjadi program nasicnal dan
menjadi bagian integral dan program pembanpunan nasional.”* Pengenalan dan
pelaksanaan program K13 di Indonesia berjalan sesuai dengan tingkat keferbukaan
dun penerimaan masyarakal. Awalnya program KB diperkenalkan dengan alasan

kesehatan, sebab apabila langsung menggunskan alasan pembatasan kelahiran

a4, 1den, b 5.6
V5. RKKBN, Informasi Cerakan K88 Nasional Sefama PP T (Jakanin Kantor Menlerd
Kepeodudokan/BREBN, 19943 b, 10,
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alau penpurangan tekanan penduduk, hisa jadi hal ini menjadi tantangan dan
masyarakat.
Tujuan Kebijakan KB

Tujuan ideal gerakan K3 adalah menciptakan keluarga yang bahagia dan
sejaltera. Tujuan ini akan dicapai melalul - sostabisasi dan  institusionalisasi
Norma-norma Keluarga Kecil Bahapia dan Sejahtera (NKKI3S). Tujuan kebnakan
KI3 setiap kurun wakitu menpalami perubahan penekanan  yang disesuaikan
denpan perkembangan masyarakat. Secara garis besar perkembangan program KI3
dibapi datam tiga kurun waktu, kurun waklu pertama 1970 s/d 1980, kurun wakiu
1981 s/d 1990 dan kurun wakiu 1991 s/d sekarang. Dalam kurun wakiu pertama
kebijakan KB masih dalam bentuk program KB, yang bertujuan , yang bertujuan
membentok Norma Keluarga Kecil {NKK), di mana dalam satu keluaraga
idealnya berjumilaly § orang yaitu terdiri dari ayah, ibu dan tiga orang anak
(Puncawarga). Pads kurun wakiv kedua, program KB dirubah menjadi Gerakan
KR Nasionat {GKBN), yang bertujuan membentuk WKKBS dengan jumlah
keluarga lebih dibatasi yaitu setiap keluarga diharapkan hanya memiliki 2 anak
alau seliap keluarpa terdiri dari 4 orang vaitu ayak, ibu dan duaz orang anak
{Caturwarga). Sedangkan kurun wakiu ketiga ditandai dengan disahkantiya
Undang-Undang No.10 tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga Sejahtera. '

‘l'ujuan program KB tiap-tiap Pelita sebagaimana dijelaskan dalam buku

informasi Gerakan KB Nasional Sclama PJP 1, mengatami penekanan yang

16. Hasil wawancars dengan Pegawsl RKKAN Kanwil Prop. Sul-3el, tahun 1999,
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berbeda-beda,'” Keluarga berencana dalam rancangan Pelita | dimasukkan datam

seklor keschatan. Pada saat ilw, ketika rancangan Pelita § disiapkan, program KB

masth merupakan program nasional yang dikelola oleh komiie denpan dukungan
dana perlindungan penuh melalw iembaga nasional, Sedangkan pada 1ahun kedua

Peli!;;t I, pelaksanaan KB sepenuhnya sudah menjadi bagian mtegral dan

pembagunan nasional. Secara geografis, sasaran program KB pada Pelita | masih

terbatas di wilayah Jawa dan Bali.

Pada Pelita il, pemerintal mulai memperkenaikan (wuan demografis
program KB vaite untuk menurunkan tingkat fertilitas. Dengan progam KB i
diperkirakan tingkat fertilitas dapat menurun 50% pada tahun 1990 dibanding
keadaan tabun 1971, Konsckuenst dan tencana tersebut adalah diterapkannya
sislem 1arget yang sangal ketat dalain pencapaian jumlah peserta K.

Pada Pelita 1, program kependudukan mulal dilonjotkan secara jelas,
Tujuan jangka panjang Pelita 1] adalah penurunan angka fertilitas, peningkatan
angka harapan hidup dan penurunan angka moralitas. Sedangkan pada Pelita 1V,
program KB mempunyai wiuan sebagai berikod:

1}, Menurankan angka kelahiran, meningkatkan kesgjahieraan ibu dan anak,
meningkatkan angka barapan hidup dan menurunkan engke mortalitas
khusustya bay dan anak,

2} Meningkatkan jumlah peserta KB baru dan memantapkan pariisipasi dalam

nrogram K13 untuk menjangloas selurch strata sosial.

17. BRKKRN, Fnformeas) Gerakan ., h 8,
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3). Memngkatkan kesadaran masyarakat terhadap masatah kependudukan dalam

rangka mewwjudkan pencrimaan NKKBS,

4). Memagkatkan kesadaran, peranan dan  tanppung Jawab  keluarga  dan

masyarakat seria manajemen program KI3,

5. .Mcngcmbangkan usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas sumber dava

manusia dalam rangka melembapakan nilai-nilai keluarga keoil,

Gerakan KI3 pada Pehita V mempunyai beberapa ujuan sebagal berikut:

1) Mengendalikan pertwnbuban penduduk dajam rangka meningkatkan sumber

dava nanysia,

2}, Menurunkan angka kelahiran bafk secara langsung melalw program KB |
maupun lidak langsung dengan meningkatkan kesejahicraan penduduk dan
masyatakal. Kebijakan ini juga discriai dengan kebijakan untuk meningkatkan
usia perkawinan dan menunda anak perlama.

3). Menurunkan angks mortalitas khususnya bayi, anak-anak dan ibu seria uniuk

meningkatkan kesehatan lingkungan,

4}, Meningkatkan kualitas penduduk dengan meningkatkan standar kesehatan dan
gizs penduduk dan juga uniuk meningkatkan pendidikan.

Pada dasarnya tujuan Gerakan KB Nasicnal  scbapaimana  lelsh
diuraikan di alas dari Pelita | sampai dengan Pelita V, mencakup dua hal yaitu
tujuan kualitatif’ dan tujuan kuantitatif. Tujuan kualitatif adalah menciptakan atu
mewyjudkan WKKBS sedangkan tujnan kuvantitatif adalab menurunkan dan

mengendalikan pertumbuhan penduduk.
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Bdemirut Harvono Suyong, tujuan program K13 nasienal adalah turul serta
menciplakan  kesgjablerman  ekoneni sosial bapi seluruh lapisan masyarakat
melalyl usaha perencanaan dan pengendalian penduduk. Untuk mencapai iujuan
itu ditempub dus pendckatan yang integral vaitu: 1) melalut pemurunan tingkat
kelahiran secara lanpsung dengan menggunakan alat kontrasepss; dan 23 melatu
penurunan secara tidak lanpsung dengan pelembagaan ide KB,

Sejalan dengan tujuan-tujuan kebijakan KI3 vang telah dischbutkan di atas,
dalam Informasi Dasar KB sccara singkat disebutkan bzhwa tujpan program
kependudukan K3 adalah mewujudkan keluarga keo) yanp bahapia dan sejahtera
yang merupakan sumber daya manusia dengan mengendalikan  kelahiran dalam
ranpka menjamin terkendalinya pertumbuhan penduduk  indonesia. Dengan
mewujudkan  mewgjudkan kelvarga kectl vang bahagia dan scjahters i
diharapkan akan terbentuk poia tingkah laku fertsiitas di tiap-tiap keluarga vang
menguntunpkan hagi pengendalian jumlah kelahiran masyarakat Indonesia."”

Uniuk mencapai tujuan-tujuan di atas, maka penggarapan KB diarahkan
pada dun benluk sasaran yakni : sasaran iangsung dan tidaklangsung.

Sasaran langsung program KB adalah passangan usia subur. Pasangan usia subur
im secarg bertahap digjak untuk menjadi peserta KB vang aktif lestan schingga
membenkan efek langsunp penurunan  fertilifas, Sedanpgkan  sasaran tidak
{angsungnya adalazh organisasi-organisasi/iembaga-iembaga kemasyarakatan yang

diharapkan dapat memberikan dukunpan terhadap proses pembenlukan sisicm

¥ Wadi Wivono, “Jafan Panjang Menuju Keluerga Kecll Yong Sejabters”, Wartn Demografi, Th.
ke 25 Moo 2, Qakerte: Universitas Indonesta, 1995), Ik 8.
H tdem, b 21
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nilai di kalanpan masyarakal, yang dapal mendukung usalw pelembagsan
NKEI3S.

Keluarga sejahiera dirurmuskan dalam U No. 10/1992 sebagai keluarga
yang dibentuk berdasatkan perkawinan yang sah, mampu memenohi kebutuhan
hidup spiritual dap material yang layak, berlagwa kepada Tuban Yang Maiba Esa,
memiliki hubungan yang scrasi, sclaras dan scimbang apar antar anpgota
keluarga dengan masyarakat dan hingkunpannya, Sedangkan keluarga berencana
adatah upaya peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakst  melalu
pendewasaan wsia perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan
keluarga, peningkatan kesejahieraan kelugrga untuk mewnjudkan keivarga, kecil,
bahagia dan sejaltern.” Filosofi tentang NKKBS jupa dapat dipabami melalui
Tungsi-fungsi tertentu vang harus diperankan oleh keluarpa, Paling tidak terdapat
delapan fungsi keluarga yang harus diperankan oleh keluargz bahagia dan
sejahtera. Adapun kedelapan fungsi tersebut adalal funpsi keagamaan, sosial
budaya, cinta kasih dalain keluarga, perlindungan/protcksi, reproduksi, sosiaiisasi
dan pendidikan , ekonomi dan pembinaan lingkungan.”!

Di samping institusi-institusi masyarakal, inshiusiftokoh agama juga
nendapat perhatian yanp sangal besar, Sejak awal program KB |, lembagafiokoh
agama i diminta oleh pemenntah untuk 1kut membantu mensosialisasikan
program KB, Pada awal pencanangan program KB, dikalangan tokoh agama

mastht banyak yang tidak meayetwui KB terutama daiam hubungannya dengan

 Hantor Menter Negara dan Kependudukan/BKKEN, 25 Tadmn Gerakan KB, (Qakana: TP3ES,
1695), 1. 106,

Yownd! A Achir, "Pembanpunan Keloarga Sejatiera Sehagal Wahana Pembangunan langsa ™,
dalam Prisme, Wo. 6, (Qakarta: TPIES, [994),

af
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penggunaan FUD. Menghadapi ketidaksetujuan tokoh spama tersebut, maka
pemerintah dalam hal ini BKKBN bekerjasama dengan Departemen Agama baik
di tingkat pusal maupun drerah lebih menggencarkan lagi berbagm kepiatan
untuk mendapatkan  dukungan dari pemuka-pemuka masyarakal khususnya
whoh-tokoh agama Islam, Penyampaian penerangan dan motivasi KB melalw
berbagai jalur yang strategis, seperli lembaga-iembapa pendidikan  Isiam,
ceramahi-ceramah apama dan jalur-jalur lainnyva senantiasa dilaksanakan. Bukuo-
buku, brosur-brosur dan media cetak lainnya disebarluaskan kepada pemuka-
pemuka agama

Meskipun tefah melibatkan  sejumlsh tokoh Islamy, kendala-kendala
bersifat keapamaan masik ada, oleh karena ity untuk menetralisasikan resistensi-
resisienst kultural keagamaan, pemenntah merancang suatu pendekatan yang icbib
khusus, sisiemalis dan icrpadu. Dengan melibatkan berbagai tokoh agama dan
lembaga keapamaan pemeriniah  berusaha uentuk, 1)  menghilanpkan
kesalahpahaman teatang makna pembangunan kepsndudukan dan khususnya KB,
2} membenkan penerangan bahwa program KB tidak bertentangan dengan ajaran
agana.

Denganr demikian dapai dikatakan bahwa yang terjadi pada awal 1970-
an hingpa awal 1980-an adalabh proses transformasi kesadaran dan pemahaman
tentang KB di kalangan para pemuka agama, Hal ini antara lain tarmpsk pada
keputusan Majelis ama Indonesia {(MUI) tentang masalah kependudukan,

keschatan dan pembangunan pada tahun 1983, MUJ berhasii melahirkan sejumiah

L ew kBN, Dre Dasa.., b, 47,
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pikiran yang mendukung pelaksanaan pregram pembangunan kependudukan

pada unrumnya dan KB pada khususnya. Kepulnsan Munas yvang berkaitan dengan

K13 antara Iasn berbunyi sebagai benkut :
Ajaran istam membenarkan pelaksanaan keluarga berencana untuk
menjga keschatan ibu dan anak, pendidikan anak agar menjadi anak
vang schat, cerdas dan saleh. Pelaksanaan program KB termasuk
komunikasi, informasi dan cdukasi hendaknya didasarkan afas
kesadaran dan sukarela dengan memperiimbanghan faktor agama dan
adat istiadat serta ditempuh dengan cara yang bersifat tnsani.

Polaksanaan KB hendaknya menggunakan cara konlraseps! vang lidak
dipaksakan, tidak bertentangan dengan hukum syanial Islam dan disepakati oleh
suard i,

Penggunaan kontrasepsi dalam rahim (JUD) dalam pelaksanaan KI3
dapal dibenarkan jika pemasangan dan pengontrolannya dilakukan
oich tenaga medis/paramedis wanila ataw jika terpaksa dapat
dilakukan oleh tenaga medis pria dengan didampingt olfeh suaim atau
waniia lain.Melakukan usaha vasektomi dan tubektom: bertentangan
dengan hukum {slam (hararm)*

Pemahaman  tokoh  agama datam penalanannya  mengalany
perkembangan yang drastis. Pada tahun 1989 NU melaln mukiamarnya di
Yogyakarta - menvatakan persetujuannys  seria  mendukung  pelaksanaan
kontrasepsi mantap (kontap} dengan dasar adanya keberhasilan pelaksanaan
rekanalisasi. Keberhasilan rekanalisasi kontap tferscbut  dipandang  bukan
merupakan pemandulan abadi. Peristiwa berikuinya yang dapal membenkan
peluang besar dalam penggampan KB adalah adanya  kesepakatan peserfa

Seminar Nasional tentang Peningkatan Peran Ulama dalam Gerakan KB

Wasional pada tangeal 17-19 Februari 7996 di Jakarfa, Kepulusan dan

B igem, b 49
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kesepakatan peserla seminar nagional ity telah menandaskan kebulatan tekad para
ulam untuk mendukunp seria akuif dalam menangani masalab-masalah K3 dan
kependudukan. Forum itu sekaligus meicgaiisasi alas penggunam  kontap dalam
pelayanan KB

Apar terjadi persamaan pemahaman  lentang KI3 pemerinizh, s ULse
masyarakal dan institusi keagamaan seringkali membuat kesepakatan bersama.
Hal ini dimaksudkan supaya informasi atau pesan-pesan eniang Program yang
disampaikan kepada musyarakat dapai sama, Setelah tenadi kescpakatan, secura
bersama-sama Jembaga-lembaga i menpaiak dan mempengaruhi masyarakat
apar bersedia mengikuti KB. Dengan kata lain lembapa-lembaga tersebul dengan
pembenaran-pembenaran yang digunakan mempengarabi pola pikir masyarakat
uniuk menvetuyw dan berperan serta terhadap KI3.

Lembaga-lembaga pembentuk kognisi tersebut dalam menyampaikan
pesan-pesan  pembangunan KKBS mengpunakan dua saluran yaitu saluran
interpersonal dan media massa. Saluran interpersonal melhibatkan talap muka
sumber dan pencrima antara dua orang atau lebib, sepertt rapat, pericmuan
kelompok dan percakapan langsung. Scdangkan media massa yang digunakan
diantaranya adalah radio, televisi, film, surat kabar dan pamfiet. Sgjak awal
pelaksanaan kebijakan KB dapat dikatakan hampir semua salwan media massa
dimanfeatkan untuk menvampaikan pesan-pesan K3, Di madio misainya ada acara
khusus yang menyiarkan masalah KKBS. )i iclevisi juga menayangkan iklan

tentang KB scria pamdflet-pamflel yang begite banyak beredar di masyarakat. 11

¥ jdem, b 52,
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sanmping Hu dalam pefemmbagaan KB juga memaniaatkan papan reklame dan tugn
vang melambangkan benluk keluarga keeil.

Dengan propaganda  melaiw media-media  tersebul, negara  dengan
bavnluan lembaps pembentuk kognisi masyarakat, bermaksud mengubab mlar atau
poka pikiv warga masyarakal agar dapat mencrima mlai kelvarga keol yang
kemudian diikuti dengan pertlaku mengikute KB, Sedangkan pendekatan media
iplerpersonal juga lerus berjalan untuk meyakinkan warpa skan KKBS. Dailan hal
imi, permmpin informal utamanya kyar, dititipl wntuk menyampaikan pesan-pesan
pembangunan KKI3S, misainya pada saat menyampaiken pengajian, Media separti
ini teryata tidak cfekiif, terlebih di dacraly santri khususnyva di Pondok Pesantren
Darui  Istigamab  Maccopa, dimana secara umum  masyarskainya  masih
mempunyai rasa kepatchan yang hinggt terhadap kepennmpinan hyas,

Menural ‘Wimsuharjﬁ:-,25 "naksaan dalam arti bahwa mereka vang udak
ber-K B akan dihukom, hanya semacam sociad conirol ©. Pada masayarakat bawab
ada sernacam anpeapan bahwa bila tidak melaksanakan penintaiz pinmpinan berari
tidak taal berarh (berlaku) tidsk baik. Lebib lanjul dijelaskan balwa *pemaksaan’
dalam pelaksanaan KB telah ditckankan pada tindakan persuastf.

Dengan pendekatan dan cars yang dilakukan pemeriniah daiam hal KB
schbagaimana telah dijelaskian di atas, masyarakat dikonstruks: untuk menenma
tde KKI35. Schingpa sccara sadar maupon tidak, ide atan nilai tentang keluarga
keeil itu ferlanam dalam pikiran masyarakat yang pada akhirnya akan ditkuti

dengan perilaku warga masyarakal untuk menjadikan keluarga kecil scbapai cara

* 1adi Wivono, Jalu Panjomg ... ).
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hidup. Masyarakat akhimya secara sukarela akan mendukung dan membenarkan
program pemerintah tentang KB, walaupun tidak sepenubnya menguntungkan
mereka. Persetuyjuan masyarakat akan propram KB dalam konteks tersebut dapal
dikateporikan sebagai aksibal hegemom negara. Hepemoni negara sebagaimana
dikemukakan Gramsci™, merujuk pada bentuk-bentuk tanpa kekerasan melatui
kontro! secars kescluruban batasan vang dominan dari iembapa-lembaga budaya
dan sosial, sekolah, musium, parlai politik, prakick keapamaan, bentuk arsitckiur
dan media massa,

Walaupun cara yang dilakukan pemimpindkyai taimpaknya tidak terdapat
pemaksaan dalam penolakan Ki3, namun scbenamys telab terjadi ‘pemaksaan’
hanva dalam benwk yapg iain yaitu penckanan terhadap polaz pikir atau
melakukan pemaksasn secara halus, vanp bisa disebut sebagai kekuasaan
hegemonik, Namun disisi izin, yaitu dari sisi masyarakat, ternyata tidak
seluruhnya  dapal  terkonstruksi  scbagaimana  vyanp  dikehendaki  eleh
pemimpinkyai. Dalam menghadapi  hepemonisasi kyai tlersebut  sehdaknya
melahirkan kategorisasi warga mesyarakat (perempuan lIslam) yaitlu vyang
terhegemoni penuh, terhegemonn fidak penub (resisiensi superfisial) dan yang

tidak terhegemoni sama sekaii {resistensi nil}.

Konsep ldeologi

Ideolosp dupat dipahami sccara positif dan dapat dipahami secara

negatif. Dalam pengertian positif, ideologi berkenaan dengan sistem pendapat,

% Fimothy Milchell, Everydoy Merihapors of Power, (New York: Departement of Politics, New
York Universily, 19901, h. $53.
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rafai dan pengetahuan yang herhubungan denpan kepentingan golonpan ferientu
dengan njlai kognitif yang bervariasi®’ Ideologi juga diartikan sebagai suatu
panadanpan alsu sistem nilai yang menyvelurul dan mendalam yang dipunyai dam
dipegang oleh sualn masyarakat fentang bapaimana cara vang sebaiknya, yaitu
secara moral diangpap benar dan adil, mengalur tingkah laku mereka bersama
dalam berbagai segi  kchidupan duniawi mereka. Ideologl tampak scbaga
penjelmaan suatu hasit konsensus bersmna dan berbagai kelompok atau golongan
kepentingan.™ Sistem nilai atau kepercayaan it diterima sebagai fakta alau
kebenaran oleh sckelompok fertemiu scbagal pegaangan unluk menyaring arus A
informasi yang diterima.” |
Sementara itu, dalam pengertian yang negatif, ideologi dipahami scbagai
konscp kntis yang berarti bentuk kesadaran palsu atau kebutuhan untuk pempuan,
maksudnya bagaimana memuiarbalikkan pemahaman orang mengenai realitas
sosial, nilai kognitif dari ide-ide yang dipengaruhi oleh ideologi.’ Datam hal ini
ideologi mempunyat peran penting dan merupakan kekuatan yang akar-akarnya
terlanam di dalam macam-macam lembapa kemasyarakatan yang menyebarkan
dan mengembangbiakkan sistem sikap dan nilai yang mendukung.’' la sering
digunzkan uniuk meindung kepentingan elite-clite kepercayaan yang dilenivkan

secara sosial, bahkan sering dipunakan vnlyk memelibiara statne guo {kemananan)

atau schagai pembenaran dar lindakan-tindakan yang inpin mengubah status

7 Jorge Larrain, Konsep fdeofogd, (Yogyakano, LKP2M, 1997), b 199,

2 Alfinn, Pemikirasn dan Peruhahan Politik Indonesia, (Takana: PT.Gramediz, 1997), h. 187,

# Lyman Tower Sargent, Jdeofogi Politfh Kontemporer (Jakeria: PT.Bina Aksara, 1986, h. 3 & 5.
 Lawrain, Konsep.. k. 2.

T Utami, Pria/Woniia, .., . 42,
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guo.™ Momang ideologi memainkan peran tepat datam  menyembunyikan
hubunpan antar kelas yang schenarmya dengan menerangkan hubungan dominas:
dan subordinasi. Dengan begitu, hubungan-hubungan sosial tampak harmomis dan
dividu-individe melaksangkan prakiek-prakick  reprodukiif mercka tanpa
pemecahan schinppa dapat menpesahkan strokiur dominasi.**

Mengingal besarnya penparuh ideclogl pada kelndupan manusia dan
memungkinkan  kita  menpanalisis  interaksi  antara  sistem polink  dan
lingkungannya yaitu antara para clite dan tingkah laku massa rakyat, studi ini
berusahe mengungkap sdeologi yang dipunakan oleh pemnmpin informal/kyai
dalamn berhadapan dengan masyarakat (percmpuan slam)  sebagar lawan
politiknya teruiama datam masalah Ki3. Teonn yang digunakan dalam studi ini

akan diaratkan dt bawah 1.

Teori Hegemoeni (Gramsei

Teori hegemoni Gramsci dimla sangal sigmifikan untuk  ditcrapkan
dalam apahsis studi ini kavena fenomena yang ada menunjukkan adaanya
deminasi kyai atas masyarakat {perempuan lstam) dalam masa vang cokup lama.

Pralam pandangan Gramscl, negara {dalam artian kyar) merupakan
schbuah instrumen terpenting bagi ekspansi kekuatan kelas yang dominan dan
sebuah kekvatan koersif yang membuat keiompok fersubordinat tetap lemab dan

tidak tcrorpanisasi schinpga kelas penpuasa telap dapai memperiahankan

* Didi Krisna, Kamus Politik Fiternasionof{ Jakana BT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1993)h, 62,
¥ Larain, Kemwep ., h. 47,
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kekuasaannya ™ Untuk tujusn itu negars sering menempuh dva cara, yailu
dominasi alan penindasan dan kepemimpinan intelektual dan moral. Tipe
kepemimpinan yang kedua intlah yang disebw hegcmuni.” Kepemimpinan moral
dan filosofis, demikian Becock menyebutnya, merupakan kepemimpinan yang
dicapai melalui persetujuan akuf dari  kelompok-kelompok  ulama dalam
masyarakat™ vaitu persetujuan vang didasarkan padu adanya pandangan bahwa
posisi dominan yang ada diangpap sah."’

Hegemeni menurut Kolakowski, merupakan pengendalian kehidupan
intelektual masyarakat olch sarana-sarana budaya, Water lebih lanjul menjelaskan
bahwa hegemoni merupakan upaya kelompok-kclompok  sosial  untuk
mengendalikan ‘organisasi-organisasi privat” supaya pengetahuan, nilsi-nilai dax

norma-norma dapat dimanipulast untuk kepentingan meteka sendin.™*

¥ Cuintin HoaveleGeoffrey N.Smith, Sefections from the Prison of Notebooks of Awonto
Ciramsei {New York: Internationa] Pahlishers, 1992), b 263

Heru Hendarto, “Mengenat Konsep Hegemoni Gramsci”, datam Diskursis Kemasyorakafen
g Kemennisiaan, (Jakarts: PT Gramedia Pustaka Uiama, 1993), b, 74,

Lihat Robert Bocack, Hegemany, {Landon: Tavisiock Publications Limited, 1986}, hil.
Hendurlo, “Mengenal..”, b 81

Sebagaimann dikutip Malcolm Waters, Maxdera Suciofogical Theary, (London: SAGE
Publications, 1994}, L 183
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Konsep hegemoni memang lebih menckankan pada ideolopi ite sendiri,
bentok ckspresi, cata pencrapan, mekamisme yang dijalankannya  untuk
mempeniahankan dan mengembangkan diri melalui kepatohan para korbannya
schingga upava il berhasif membentuk alam pikitan mereka. Pengarubh ity
dimungkinkan karcna manifestasi ideologi hegemonik berlangsung melalui
pengaruh budaya vang disebarkan secara sadar dan dapal meresap, seria beperan
dalam menafsirkan penpataman lentang kenyataan. Proses penafsiran )iy memang
berlanpsung secars tersembuntyi {lersamar), tetapi terjadi secara terus-mencrus,
Arlinya secara sistematis ideologi hegemoinik mencekoki orang banyak denpan
pikiran-pikran  terlentu, doktrin ferienty, bias-bras  lerfontu, sistem-sistem
preferensi terientu, batikan “tuhan-tohan® tertentu.*”

Kelompok dominan dalam suatu ncgara cenderung memaksakan visi
hegemom mercka mefalui berbagai institusi seperi sckolaly, media massa, agama
dan berbagai prakick manusia sehari-hari schingga hegemonik tidak hanya
merasuk ke dataran ekonomi dan palitik, telapi juga budaya dan ideologi bahkan
dimungkinkan lewat proses regimentasi yang meluas sampai ke ofam bawah sadar
masayarakat.® Akan tetapi, seherapa besar kekuatan kyai bergantung pada
kedalaman proses kekuasaan bermain dalam wilayah publik dan dumia swasta dan
juga berpaniung kepada hegemoni yanp mengalir dari relasi tarik menank antara

masvarakat madani dan sistem negara. !

¥ J.ihat 1dy Subamdi Tbrahim dan Dedy Jamaluddin Malik, fegemont Budaya, (Y ogyakarta:
Yayasan Bentany Budava, 19970 b wv

0 1gem, h, xiti.

4 Lihat Micheel van Langenberg, “Negara Orde Bare: Bohasa, Ideologi, 1egemoni”, dalam Yudi
Latif den 3dy Subandi, Bahasa dan Kekwasaon: Politih Wacana di Pamggang Orde B,
{Bandung: Mizan, 1998), b, 224,

TESIS RESPON PEREMPUAN ISLAM... RATNA EDY



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

Walaupun hepemoni diperoleh melalui petsetujuan  dan penggunaan
paksaan oleh saln kelas atas yang lainnya, persetujuan dalam proses hegemomk
memainkan peran sangat penting. Bagi Gramsei, hegemoni adalah suatu bentuk
kontral dan kekuasaan yang penting. Dengan demikisn, kekuaszan hegemonik
lebih merupakan kekuasaan melalui “persetujuan’, yang mencekup beberapa jents
penerimaan intelekival atau emosional atas tatanan sosial  politik yang ada. ™

Karena ite, Gramsei® sclaln menghubungkan kekoasaan hegemomk ini
dengan ungkapan-ungkapan psikologis yang mencakup berbagai  peaerimaan
aturan sosio politis amu aspek-aspek aturan yanp lam. Lebih jauh dipclashan
bahwa tidak semua individu tidak bisa memberikan persetwjuan itu. Kepatuhan
tidaklah bersifat otomatis, lefapi haruslah diciptakan secara aktif. Dalam hal im,
hegremoni mencapai kemenangan melajui penciptaan perselujuan iangsung secara
aktif sebagai hasil dani adopsi kepentingan rakyat oleh kelas hegemonik.

Untuk mewujudkan hal itu, bahasa dipandang sangat penting uniuk
membentuk kepemimpinan moral dan inielektual sehingga bahasa ditempatkan
scbagai surana yang melayani fungsi hegemoni, Gramsci menckankan bagaimana
pentinpnya konotasi halus yang dapal membekukan persepsi dan konsepsi
schingga memudahkan pencomaan asumsi konvensiopal dan menghaiangi
pernyataan tentang ide-ide yanp bertentangan. Dalam konicks im, Gramsci
mengakui bahwa setiap budaya memperiihatkan dan mengendalikan sistem mlw

dan pandangan umum dalam babasanya.

2 sdanseer Fakih, Mosparakal Sipl, Linad: Transformasi, Pergolakan fdeologi LSM Indonesia
¥ ogyakaria: Postaka Pelagar, Y9963, . 56 - 57,
4 Hendarto, Adeagenal ., b BUE2.
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Menpingat dominasi kelas merupakan sebuah kemenangan intelektuad
dan moral, menyatakan bahwa perjuangan perjuangan revolusioner akbimya
menjadi persoalan pendidikan; seifap hubungan hegemoni perlu adanya hubungan
pendidikan” . Untuk itu menyukseskan perajuangan revolusioner ini diperlukan
peran kaum intelektual. Dalam pandangan Gramsci, scorang intelektual adalah
“setiap orang yang fungsi sosiainya adalah bertindak scbaga) penyampait gagasan
ke dalam masyarakat madani dan antara pemerintah dengan masyarakat madam®,
Ada dva katepori intelekiual  yang berbeda: intclektual organik dan tradisional.
Yang pertama mencakup mereka yang mampu mengeiaboras bidang polittk dan
fitosofis untuk memberikan kesadaran kepada angpota masyarakatnya, sedangkan
vang kedua mencakup mercka yang memegang monopoli bapgi sejumiah
pelayanan: ideologi religius, termasuk fisafat dan imu pengetabuan pada masa
ity, bersama-sama dengan sekotah, pendidikan, moralitas, keadailan, kemurahan
ahati, kerja vang baik, dan sebagainya, ™

Kateporl intelekiunl yang sangat erat kaitaonya dengan konsep
pendidikan Gramsci adalah “imelektual organik”, Gramsei mendefimsikan
intelektual organik sebagat mielekival yang sccara organis berakar di dalam
rakyal dan bagian dari rakyat yang mengakuinya. Gramsci menyatakan bahwa
semua orang adalzh intelcktual, tetapi tidak semua orang memiliki fungsi
inelckrtual dalam masyarakat. Setisp orang melaksanakan bentuk aktivitas
intelekiual: schagai seorang filosof, seniman, perasa. Mercka berpartisipasi di

dalam sebuah konsepsi tentang dunia, memiliki kesadaran tentang tangpung jawab

* Noare dan Smith, Sefeciiony T T &9
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moral, dan karena itu mereka menyambang usaha membenarkan atau mengubal
konsgepsi tentang dunia, tuga mendorong ke arah cara berpikir yang baru.

Memang  dalam konteks perjuangan ideologi (peruangan terhadap
ideotog domminan), pendichkan adalah peran krusial inteleltoal orgamik dalam
memucculkan kesadaran kritis. Bapi Gramsci, kesadaran kntis adalah hasil
periuangan ideologls yang dihasilkan oieh “opsir” intelektual darn kelas sosial
vang bersaing.?® Pentingnya peran intelekiual yang organik ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa mereka berlunpsi sebaga peramlara di antars rakyat afan
antara rezim dan rakvat sertz berfungsi secbagal pemikir serta penpalur bapi
kelompok mereka. Jika hubungan di antara mereka dijalin dalam sebuah Kepaduan
orpamik akan tegadi perubahan dari perasaan menjadi  pemahaman  dan
pengetabuan, Jika hal ita dapat direalisasikan dalam kchidupan mereka akan
tercipla kekuatan sosial yanyg disehut historical Mo, * ¥ ckuatan sosial inilah yang
diharapkan  mampu melakukan cowneer fogenony terhadap kekuatan dominan
yang mampu menciplakan sejarah baru karena fakior peneniu perubahan sosial
terletak dalam amasysrakat madani itu sendir. Masyarakal madani menjadi
kekuatan nyata yang telah menpubah sejarah umat manusia,

Memang pada saal-saal terientu negara akan mengglany krisis hegemoni,
vaitu ketika kelas vang memeritah 1elah kehilanpan konsesusnya, sewakiu tidak
lagi ada “kepemimpinan” tetapi hanya ada “dominasi” yang hanys menerapakan
kekuatan koersif, Ini beranti bahwa massa yang besar jumiahnya telah tercerabut

dari ideologi lama dan mercka tidak lagi memiliki kepercayaan pada apa yang

* Fakih, Masvarakat ..., . 65.
% )joare dan Smith, Sefections ., h 415
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biasanva mereka ]mrca}rai.'” Jika ha! ini tecjadi, akan terbuka jalan menoju
transformasi revelusioner yang dapat meruntehkan hegemom kelas dowinan.
Toalaw bal ini, perlu adanya usaha mencmukan stratel yany tepat sepert yang
dikonsepkan Gramsci dengan stralegi war posiion “perang posisi™~ suaty bentuk
perjuangan penelrast ideologis yanp berlangsung leratama  dalam  stsiem
kelembapgaan melalui pengembangan kesadaran kritis.™ War of position ini
memertukan perjuangan politik yang jaui letih kompleks, scbuah bentuk
perjuangan spesifik yang vang welibatken clemen-giomen politik yang berusaha
menang atas mititer.” Konsep war of position ini didasarkan pada gagasan
menpelilingi aparatur negara dengan swaiu cownfer fiegemany yang dibentuk
bersama olch organisasi massa schapai basis pembentukan ncgara vang paru. ™
Memang war of postion menunjuk pada scbuah strategi perlawanan umuk masz
vang panjang "

Penpan adanya kondisi yang seperti itu, dimungkinkan puls adanya
masa fransisi yang ditandai “melenyapnya negara”. Gramsei menggambarkan
transisi ini secara bergantian sebagai “penyerapan kembali masyarskat politik ke
dalam masyarakat madani” serta “menghilangrya masyarakat politik dan
munculnya suatu masyarakat yang teratur”. Institusi dan strukiur lcgai

“masyarakat politk” vanp kecrsil’ akan menghilang secara berfahap sementara

T Tdem, h. 275 - 276,
Meadarto, AMengensd | b B7.
Christine Buci Glucksmann, Gramse andd ihe Stave, (London: Lawrence and Wisharl, 19803,
h 25

Nezar Palria dan Andi Aricf, Aufonio CGramsei: Negara & fegemoni, (Yogyakaria: Pustaka
Pelajar, 1995}, h. 173

Bacl Glirckmann, Gremeved .. B 252
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unstr-unsur masyarakat terater (masyarakat madani) semakin nyata menunjukian
I\H:mum:uinn'ﬂj,le.52

Konsep  hegemom  (ideologt  domwnpan), kekuasaan  kyai  dapat
dianalogkan dengan wetede vang dipunakan  dalam pelaksanaan keluarga
berencana, Kyal mengarahkan masyarakatnya (perempuan Isiam) untuk mengikuti
kehtndaknya vaily dengan mempropagandakan ide tenlang keluarga berencana
menyalahi ajaran agama dan tyuan perkawinar.

Pengan teori i kami akan mencoba menclagh bagaimana kyai
mengpunakan seluroh jaringan dan lembapa-lembaga masyarakat vang ada untek
menpubah kesadaran dan pols pikiy masayarakat khususnya peremipuan lslam
vang ada di Pondok Pesantren Darul Istigamah Maccopa terhadap pelaksanaan

keluarga berencana,

* Richard Gelamy, Teors Sosial Modern Perspekiif Halia, (Jakania; LP3ES, 1990), h 202,
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BADR HX

METODBE PENELITIAN
Bagian i memaparkan hal-hal vang berkaitan dengan melode
penelitian  yang menyangkut  mctode penelitan yang digunakan, lokas: dan

subyek penelitian, feknik pengumpulan data dan analisis data.

Metode Penelitian Yang Bieunakan

Metode penclitian yanpg digungkan dalam penelitian ini adalah metode
penclitian kuahitatii’ . Dengan digunakannya metode penelitian kualitatif ini
diharapkan akan dapat ditemukan gambaran dan pemghaman secara mendalam
tentang obyek kapanvsasaran penelitian. Pada dasarmya metlode penelitian
kualitauf int bertujuan untuk secara induktif mempercleh sumber data alamizh
yang bersifat lolistik dan mendalam sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk
memahami pemahaman perempuan Islam tentang keluarga berencana,

Dimensi realitas vang hendak dikemukakan dalam penelitian i terdin
dari dimensi empirik  dan dimensi simbolik. Dimenst empink adalah untuk
mengungkapkan varisbel kebijakan keluarga berencana  dan dimensi simbolik
adalah untuk mengunpkapkan variabel hegemoni kyai. Kedua variabel icrsebut
bersams akan berpengarch (erhadap perubahan masyarakat yang mempunyat
dimensi empirik (seperti perubzhan strukiur, perilaku dan sikap keluarga akibat
keluarpa berencana) dan dimensi simbolik yaits pemahaman perempuan islam

terhadan prooram kelvares berencana.
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Yang dimaksud hegemoni kyai adalah sepala usaha dan strategi yang
dilakukan terhadap kebijakan keluarga berencana. Hegemont kyar atas perempuan
Islam dalam pelaksansan keluarpa berencana  akan dikaji dan  pernyataan-
pernyataan kyai, peran Jembaga-lembaga agama serta inferpersonal. Dt samping
Hu dari sisi perempuan Islam akan dikaji entang motivas, sikap dan periaku
vang mencerminkan  pomahamannya  alerhadap  keluarga  berencana  dan
komponen-komponen mana yang mercka teritma  sccara  hegemonik  dan

komponen-kamponen mana yang mereka tolak.

Lokasi dan Subvek Penclitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul  Istigamah
Maccopa di Kecamalan Maros Baru Kabupaten Maros, Sulawes: Sefatan.

Pondok Pesanwen Darul Istigamah dipilih sebagai ickasi penelitian
dengan periimbangan bahwa pondok pesantren ini adalah. FPeriama, iclaknya
sangat strategis di poros jalan raya Maros-Makassar schingpa mudah umtuk
dijangkau; kedua, lokasi penmelitian terscbut sangat unik bagi peocliti, karena
Pondok Pesantren Daruf lstigamah ini merupakan salu-satunya pondok pesantren
yang ada di Kabupatcn Maros yang tidak mencrima Ki3 sejak didirikannya pada
tahun 1970 hingga penclitian i berlangsuny.

Jumlah subyek penclitian dalam penelitian ini memang tidak ditentukan
karena dalam studi kasus seperti ini, besar kecilnya (jumlah) subyek penelilian
tidak dapat dijadikan sebagai ukuran utama. Yang {erpenling dalam study sepert

ini adalah kedalaman, kempleksitas dan kekayaan'kelengkapan dala. Karena ita
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Jumiah subvek ditentukan berdasarkan kecukupan data. Salah satu wkurannya
adulah  kejenuhan data  dwikur  Gerdasarkan  pertimbangan  infonmas:  yang
diperlukan. Jika tidak ada Iagi informasi vang dapat dijaring-sudah maa wenads
pengulangan informasi, kepiatan koleksi data sudah dapat diakhiri.”?

Penenman subyek vang diwawancarar menggouakan teknik “bola safju”,
mualar dan sale menjadi makin Jama wakin bavyak. Berdasarkan  leknik ini,
peneituan subyek ditakukan fika subyek sebelummya sudah drwawancarai dan
hasil wawancaranya sudall danalisis. Setiap subvek benkutnva  ditentukan
berdasarkan pertunbangan untuk memperluas informasi yang telah diperoieh
sehingga hasibiva dapat dibandingkan dengan infonmast vang sudah dijaring dan
dianalisis.

Pelaksansan wawancara mendaluin dalam penelitian o berlanpsunyg
setelab penelitt mengenal subyek-subvek penelitian yang memiliki pengetaboan
fuas baik menpenal keluarga bercncana maupun mengenai kehidupan di
pesantren. Wawancara perlama dilakukan pada tanggal 2G Scptember 1999, Hasil
wawancara pertama ini ditranskrip ke dalam bentuk tulis ontuk dianalisis setelah
diadakan analisis dan interpresasi terhadap hasil wawancara berikuinya yang juga
dianalisis dengan tekmik yvang sama dengan analisis ferhadap hasil wawancara
periama sampa dhrasakan adanya kejenuban data.

Jumlah subyek penelitian tidak ditentukan secara bake. Dengan
penelitian kualitatif jumial subyck bukan mcrupakan syaral utama, telaps vang

lebth penting adalah kualitas dari sumber data yang dikumpuikan, Dengan kala

& Lexy . Moleong, Aedodndogd Peaclitian Kualitotif, (Bandung: Remaja Rosdakanya, 1990), h1&60,
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lain subyek akan terus dicari hingga data yang ferkumpul dinilai telah
mencukipi.

Jumibah scluruh subyek vanp berhasi difermun dalam penelitian am
sebanyak 11 erang, Dart jumlah subyek tersehut terdapat S orangz yang tidak dapat
diturunkan dalam laporan tesis. Hal ini dikarcnakan infonnasi dart 5 subyek yaitu
(Dw), (Hy), (Mn), (1) dan (Ns) menurwt penchitt sdak atav kurang dapa
memberikan infarmasi vang mencukupi. Dengan demikian terdapat & subyek
dalam penchitian yaitu {Nd), (Nis), (Hn), (Id}, (Sh) dan (Nm),

{Nd} seorang guru di Pondok Pesantren Darut Istiqgamah berusia 35 tahun
bersuamikan seorang ustadz dengan fujub orang anak, ecmpat orang perempuan
dan tiga orang laki-laki. Keiuarga mi menempati scbuah rumah panggung yang
scdechana dengan perabot vang sederhana pula namun tidak fertata rapi.

{Nd} ini cukup aktif dalam kegiatan ¢ pesantren, dan subyek milah yang
menginformasikan kepada peneh#i subyek-subyek lain dan kaiau akan diadakan
pengajian. Subyek ini jupa menolak adanya K3, walaupun anaknya sudah 7 orang
dan seorang dianlaranya mengalami keterbelakangan mental. (Nd) ini tidak mau
mengpunakan KB secara modern tctapi secama tradisional diz berusaha untuk
mencan dan bertanya kepada penelili.

(WNh} seorang ibu rumah fangga berosia 44 fahun bersoamikan seorang
pegawai negent denpan tiga orang anak-doa orang leki-faki dan seorang
perempuan. Rumahnya sebuah rumah panggung vang sangat sederhana dengan

perabotan vang sederhana pula namun tertata dengan rapinya.
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Schari-harinya ia mengurus rumah fangganva dan memiliki ketrampilan
menjahit. Oleh karena Hlu dapat menerima jahitan di rumahnya {anpa harus
meninggalkan keluarganva, Subyek ini juga akuif di kelompok penpajian di
pesanteen tersebut, Sejak kelahiran anaknyva yang ketipa sudah menggunakan alat
kontrasepsi tapf masth dengan pertimbangan tidak berlentangan dengan agama,

(M} sekavang berusia 22 tahun dengan 3 orang anak, Dia mempunyai
penampilan yang sangat lugas dengan gaya bicaranys yang kiwas dan terus terang,
Pada usia yang refatif muda untuk ukuran sekarang, dia sudah beremah tangga
dengan tiga orang anak. Suaminya bekenia sebagai guru di pesaniren tersebut,

Subyek (Hnr) ini menggunakan alat kontrascpsi denpan kesadaran sendin
sejak analarya vang ketiga lahir dengan dukungan sepenuhnya dari suami. (Hn) im
mengangeap babwa dengan berKI3 dia ingin memberikan yang lerbaik bapi
keluarganya.

(Id} berusia 28 tahun, Sehari-hao bekepa sebagai penjual nasi memenuky
pesanan pondok pesantren denpan memiliki 4 orang anak. Saat dilemui peneliti
dia sedang mengandung anzknya vang kelima dengan usia kandungannya ¢ bulan.
Suaminya sehari-hari bekerja sebahai penarik becak yang mangkal di pinte masuk
pesaniren,

{Sh} berusia 35 tabun dengan jumlab suak 5 orang, bersuannkan scorang
pegawal negeri sipil. Sehari-hari ia menerima pesanan baik berupa masakan
maupun kue. Dia termasuk salah scomang yang akiif lerlibat dalam orpanisasi
kemasyarakalan dan keagamaan di pesantren tersebut. Dalam merespon kelvarga

herencana dapat digolongkan sebagai kelompok yang terhegemoni penuh.
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Subyek (Nm) berusia 31 tabun denpan jumiah anak 3 orang. Pendidikan
terakhir vang ditempuh adalah kelas 2 Madrasah Aliyah di pesantren tersebut.
Kemudian diz menganibil kursus Gura Taman Kanak-Kanak. Kursus ini
nampaknya yang mengantarkan dia menjadi gure  aman kanak-kanak di
lingkungan pesantren. Bersama suami dan anak-anaknva dia menempati rumah

tembok yang sangat sederhana.

Teknik Pengumpuian Dala

Berdasarkan sumbernya, data utama studi ini adalah data deskriptil
berupa kata-kata tertulis atau lisan dan tindakan atau perilaku yang diamati dari
subyek studi”' Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data difakukan melahu
tiga cara, sesuai vang dikemukakan Oetoma bahwa teknik pengumpulan data paca
penelitian kualitatif difakukan: (a) Wawancara mendatam dan terbuka; data vang
diperoleh terdiri dari kutipan langsunp dari orang-orang tentanp pengalaman,
pendapat, perasaan dan pengetabuan. (b) Observasi langsung; data yang didapat
melalui observasi lanpsung terdiri dari pemberian Anet fentang kegratan, penitaku,
tindakan orang-crang serla juga kesejuruhan kemungkinan interaksi interpersonal,
tindakan dan proses penataan yang merupakan bapian dari pengalaman manusia
vang dapat diamati. {¢)} Penclaahan terhadap dokumen tertulis; data yang
diperoleh dari melode ini berupa cuplikan, kutipan, penggalan-penggalan dan

catatan-catatan organisasi, klinis atau program; memorandom-memorandont dan

% 1 it Robert Bagdan dan Steven 3. Taylor, Infroduction iu ualitative Nesearch Methods (New
York: John Wiley& Sons, 19753, h.5; Lihat pola Lexy Moleong | Metodotogi Fenefitian
Kuaditatif, (Bandung; PT. Remaja Rosdokarya, 1995}, b, 112,
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korespondensi; terbitan dun laporan resmi; buku harian pribadi dan jawaban
tertults yvang terbuka terhadap kuesioner dan surval.

Validitas dan rehabilitasi data kualiiatif banyak bergantung pada
ketrampitan metodologis, kepekaan dan integritas pencliti. Observasi yang
sistematis dan ketal frigerons) melibatkan penctiti jaub hanya berada di suatu
tempat dan melihat-lthat kesekelilingnva, Melakukan wawancara ayang tramp
melibatkan jauh lebih dari hanya mengajukan perianyaan. Analisis i menuntud
jauh lebih banyak dari hanya membaca apa yang ada.

Metode-metode kuzlitatif memungkinkan pencliti untuk mengkap hat
ihwal lertentu secara mendalam dan rinci. Metode-metode inl menphasiikan
sejumiah besar informasi rinci mengenai sgjumiah kecll orang dan kasus, Hal ini
meningkatkan pemahaman terhadap kasus-kasus daw sifuasi v, samun juga
mengurangi kemungkinan generabisasi.

Dalam penelitian Kualiiatif peneliti adalah instrumen. Validitas dalam
metlode-metode kualitatif banvak bergantung pada ketrampilan, kemampuan dan
kecermatan orang yvang melakukan kerja Iapzmgan.s"_'

Sebelum penchti terjun ke lapangan, terletnh dahulu peneliti menpurus
surat izin penelitian dari Rektor Unair yang kemudian dilanjutkan ke Kantor

Diektorat Sosial Politik Jawa Timur

¥ Drede Qeteme dalam Bagong Suyanto, Metode Penelitinn Sostal, (Surabaya: Aftlangga
University Press, 1995, b 152 153
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i3crbekal dengan informasi dan teman, peneliti berangkat dengan menggunakan
angkutan kola Tepat jam 1130 WIB pencliti liba di kanior ferscbut setelab
tersesal di jalan. Dengan memperlibatkan surat dari Rektor Unair peneliti difayam
dan disureh menungpy di luar sambil mengisi formulir dan disuruh menunggu di
tuar. Tidak lama kemudian nama pencliti dipanggil dan disuruh memperbanyak
surat izin penelitian yang sudsh selesai. Seiclah itu peneliti diberi petunjuk untuk
kelanjulannya. Pencliti merasa hersyukur kavena informiasi dari icman menyatakan
bahwa surat izin penelitian akan sclesai tiga han kemudian dan kalau mau cepal
maka siapkan amplop fetapi peneliti dapat memperciehnya hanya dalam sehari
dan fanpa amplop.

Setelah mengurus surat 1zin penclitian, penehiti mengadakan persiapan
uniuk palang ke Makassar. Sebelum pulang peneliti berkonsultasi dengan
pembimbing untuk meminta bagaimana fangkah-langkah berikutnya di lapanpan
sekaligus untuk pamil. Pada hard itu juga penchit pergl untuk membeh tiket kapal
jaut. Dua han kemudian, peneliti dengan dilemani anak menuju pelabuhan
Tanjung Perak untuk pulang ke Makssar dengan menempub wakiu 24 jam
perjalanan Jaut. Keesokan harinya, kapal merapat di Peiabuhan Soekarno Hatta,
Setelzh istirahat beberapa hari i ramah, peneliti melanjutkan urusan studi,

Pada hari senin jam 10.00 WITA_ peneliti menuju ke Kantor Dhrektoral
Sosial Polilik Sulawesi Sclatan vanp terlelak di lantai dua berdasar informasi dar
teman yang sudah mengurus teriebih dahulu. Scsampainya di kantor tersebut,

pencliti memperkenalkan diri dan tujuan kunjungan kemudian difayani dan
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disuruh datang keesokan hannya uptuk mengambil surat izinnya. Keesokannya
peneliti kembali dan surat vang diperbukan sudal) sciesai dan diamplap.

Beberapa hart kemudian pencliti  melamjuikan  vrusanmya  denagan
herangkat menuju ke Kamtor Direkiorat Sosiat Polilik Kabupaten Maros, setibanya
di sana pepeliti tidak nmenemui pelugas vang nlengurus surat izin pencliian
akhirnya pencliti menitipkan berkas untuk kelenghkapan karena jam kantor sudah
usai petugasnya belum kunjung datang. Esoknya penelitt dalang kembali dan
suratnyva sudah selesai dan dilnjukan ke Pondok Pesantren Darul Istigamah.

Setelah selesat menguras izin penclitian, peneliti mengadakan observas
ke obyck penclitian, Dengan mengetahuinya fokast peneliiian maka penelits muda
memperkenalkan dii. Pertama kali berkunjung ke Fondok Pesantren Darul
Istigamah peneliti meminta bantuan scorang teman yang menpenal baik keadaan
pesantren karena bara kali i peneliti memasukl Pondok Pesantren Darul
Istigamah ferscbut. Peneliti hanva tahu keadaan berKB di sama dan scorang
teman yang bertugas sebagai penyaiuh KB di pesantren tersebut. Kunjungan
berikutnya peneliti jalan sendiri, temyata bag perempuan yang akan masuk ke
pesantren fersebut  diharoskan wtuk mengenakan busana muslimah, karena
penehiti tidak berilbab maka piket meminjamkan muokenah kepads warpa
setempat.

Sewaktu peneliti berkunjung ke rumah pimpinan  Pondok Pesantren
Darul Istigamah untuk bertemu dengannya dan isirinya tetapi suaminya tadak
menerima dengan baik dan mengatakan bahwa Gdak usal difayani karena banya

akan merusak citta saja. Tapi istrinya makhum akan stkap suaminya, maka penelin
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meialui teman di suruh berkunjung saat suaminya tiadak ada di rwmai. 3eberapa
hari kemudian penchtl bertandang wlang sesuai perjanjian schelumnya, akhimya
penelili bebas membahas berbagai hal icrmasuk tujuan peneliti serta di tunjukkan
warpanya yanp bisa dijadikan subyck penchitian, Setelah wawancara sclesal
akhirnya peneliti mohon pamil dan menyatakan sewaktu-wakiu kalau ada
keperluan peneblian akan dibubungi kembah,

Berdasar informasi dari subyek pertama, peneliti memperoleh nama dan
alamat subyek berikutnya, Sclanjutnya peneliti tidak menemui lagl hambatan yang
herarti datam melakukan wawancara dan penulis sudah merasa lega dan bebas
berkunjung ke rumah warpa di  pesantren lersebul karcna maksud dan tujuan
peniciil sudah dékemhui dan mendapat respon dan ihu-ibu yang menjadi subyek
penelitian,

Akhimya penelitian ini dapat fersciesaikan dan pada han raya Idul Filri
peneliti menyempatkan diri untuk bersilaturabmi kepada ibu-ibu yang telab rela
dan ikhias menporbankan waktunya untuk dijadikan subyek penclitian sebagai
ucapan lerima kasth.

Dalam  mengumpulkan  daia, pencliti  menggunakan  wawancara
mendalam guna menghimpun data yang tidak dapat diobservasi. Dengan demikian
penulis mengharapkan pengumpnlan data dapat lebih fleksibel dan mendalam
schinppa dapat disesuaikan dengan permazsalahan vang diteliti.  Dalam

mengumpulkan data menggunakan teknik-teknik sebagai benkut:
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L8 niiR Dkaieia

Poepelitian o mengpunakan lekatk dokwmnentas) upluk mengeali daia
meripemn al-hal berups cauacen, buke, wmajehil dan sebegainya™ yvang ada
Rattlannyy dangan Rebnmga Derencana, Dengan demikian, Jdate lentng keiuargs
bereucans  yanis  borkaftan  dewgan  perempuan Istam dikompudhan darg
Perpustahaan BREEBN Propins Jawa Thinoe dan Porpustakaan BEEBN Proptasi
Subawess Selitan.

{20 Tokaik (hacrvon

Do penehitian mt jupa mengpunakan wkmk observast  untuk
mengunpulkan data yany berkaitan dengan pemabaman vespon perempuan lslam
vitng ada W Pordok Pesantren Darud Tsligamah vang tertukis dadsm setiap
perhataan, diskas maupus dafam pemincaraan yoereka sehan-har.

Pelaksanaan  observasi i berlanpsung  scigk adamva  ide  untuk
wenjadikan perempuan Slam vang ada f Pondok Pesantren Darwd {stigamal
selagat subyek penelitian.
£30 fekndd i wwancars

Lintuk metdapatkan dala vang lebib tengkap dan mendaiam, penslitt jupa
prengelitakan ekl wawancam dalam pengwmpulan data inl. Wawancara yang
difakukan dapal digolongkan kepada wawancara mendalam
Untuk menghindari kekakuan  dan kedangkatan data  yang diperodein, maka

wawancaid int dilakukan sceara bebas dan Tefuasa, vang hiasanya disebut dengan

¥ ihat Suharsind Arkunto, Prasedie Poncfitian: Sttt Pendekatan Prafiek, akarte: Rincka
Cipla, 1993 0 202
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dengan wawancara tidak ferstruktur.’” Walaupun wawancara  dilakukan tidak
terstruktur , penelill telap menyusun pedoman pertanyaan vang akan ditanyakan
kepada subyek, sehagai pedoman peneliit, apar pertanyoan diggukan dapat lebih
teifokus pada permasaiahan penelitian, Pedoman pertanyzan tersebut hanya
berfungsi schagal acuan vang memungkinkan berubah sesuai dengan kondist di
lapangan, schingpa dalam melakokan wawancura (idak hares sama persis sepoertt
pertanyaan yang ielah disusun. Hal v dilakukan  dengan pertimbangan supaya
penehiti mendapatkan informasi Iebih banyak dan penilaian terhadap fenomena
akan lcbih banyak ditentukan oleh subvek vanp dieliti, bukannya cleh pencliti

Untuk meiengkapai data yang diperoieh di japangan  alau data primer,
dalam penelitian im juga dilakukan penclusuran data sekunder. Data sekunder
berupa studi kepuastakaan dokumen-dokumen, data monopgrafi keiurahan maupun
kecamatan yang berkaitan dengan masalah penelitian, Penclusuran data sekunder
terscbul diznfaranya menvangkut leori alae konsep-konsep tentang  ideologi,
hegemoni dan program keluarga berencana.

[ieberapa pertaiyaan yang dijadikan pedoman dalam pengumpulan data
adalah sebapal berikut:
1. Menurut keyakinan thu, misainya menuerut agama, moraf, apakah semua cara

danusaha  dalam program keluarps berencana ini diperbolehkan?

bt

Bapatmanga {angpapan alau penilaian ibu tentang pembatasan anak cokun dua

sajat

Tana piah Faisal, Formof-Povmot Peneliticn Sosial: Pavar-dasar dan Aplikasi, {Jakeana; OV,
Kajawali, 1983}, h 135
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3. Memurut ibu, “dua anak cukup’ sebapar sesuatu yang abadh dalam arti untuk
selamanya atau scmenlara saja.

4. Bapmmana menuryd ibu fenlanp slopan keluarga berencana laki-izki
perempuan sama saja’ ?

3. Bapawamana vkuran kefuarga wdeal menurat ibu 7

6. Bagaimana pendapat 1bu tentang pandangan ‘banyak anak banyak rejeki’?

7. Bagmimana ibu mengaritkan atan apa yang terpikir oleh ibu mengenai
kampanye keluarga berencana yang ada di media massa scpril koran, radio,
ielevisi dan papan-papan iklan 7

8. Apakah ibu tkut pregram keluarga berencana ?

9. Jika tidak tkut keluarpa berencana, apa alasan ibu 7

10. Jika skut keluarga berencana, siapa yang mengajak dan apa alasan ibu 7

1. Sejak kapan 1bu ikut keluarpa berencana, dan memakai alat kontrasepsi apa ?

12, Mengapa 1bu memakai alat kontrasepsi {ersebut 7

13, Menurut ibu siapa yang harus membvayai, ika seseorang hendak ikut keluarga
berencana ?

14, Apakah ibu memiliki rasa bersalab, malu atau takut jika tidak ikut kelearpa
berencana 7

i5. ka ibu telah mempunyai dua orang anak, apakah masih mempuonyai
keinginan untuk menambah anak lagi 7

16, Apakah ada sanksi bilz tidak ikut keluargs berencana 7 Bila ya, seperti apa

sanksi yang didapat.
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Teknik Analisis Bata

Untak tujuan memudahkan analisis data, dinsahakan semua data diubal
dalam hertuk tulis febih dahulu. Setelah seluruh data vang terkumpul ditranskrip
dalam bhentuk teks tertulis, data itu kemudian dianalisis, Proses analisis dan
penafsiran data data dalam penclitian im Jeish banyak menpikti pendapat
Mufmngﬁ_&

P'roses analisis data dinnddai dengan meneiazh semua data baik yang
dihimpun dari studi pustaka, studi Diteratur maopun yang berupa catatan
n:tnﬂgmﬁsﬂg vang dihimpun dari observast dan wawancara. Setelah ditelaah,
diadakan reduksi data yang diakukan dengan jaian membuat abstrakst yang
disusun dalam tcma-tem;dan sub-sub tema sambil membert kode-kode terfenti.

Supaya lelnh jelas, Janpkah-langkah vang ditempuh datam analisis data
ity diurutkan sehapat berikut:

(1) Peneliti menelazh data tentang  respon perempuan fslam dalam memahani
keluarga berencana secara fengkap dan cermalt.

(2} Peneliii menveleksi dan mercduksi dats. Pada langkah ini, peneliti
mengumpuikan selurul data yang berkaitan dengan respon perentpuan Islam
dalam memaham keluarga berencana serla menyisihkan data tidsk relevan.

{3) Pencliti mennci data dan mengklasifikasikannya ke dalam tema-tema ulama
yang sudah ditentukan. Tema utama ite kemudian dipisah-pisabkan ke dalam

sub tema akhisnya ke dalam persoalan-persoalan vang kebih kbusus. Tiap-tiap

Y% Moleong, Metodologi ..., Il 189-214.

B> Catatan ctnografis tordiri atas catatan lapansgan tentulis, baik catatan hasif observasi wawancara,
rekaman, huku harian ataw dokumen pribadi lzinnya, Likat James P. Spradiey, Mefede Etografi,
{Yopyakarta: Tiara Wacana Yogya, 19973, h. 55,
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persoslan khusus ifu mempunyai catatan tersendiri yanp Derisi pernyataan-
pernyataan relevan yang dibuat subyek penelitian,

(4} Pencliti menyajikan data. Karena data yang diperoleh dalam penclitian mi
herapa kata-kata, data disajikan dalam hentuk catatan deskriptif dengan cara
mengutip pernyataan subvek apa adanya dan bukan meringkaskan apa yang
dikatakan™

Sctelah dianalisis dengan langkah-langkah seperti di atas, kemudian
diadakan pembahasan({penafsiran) data dengan menggunakan metode analisis
komparatiimyang tahap-tahap pelaksanasnnya divraikan satu persatu schagal
berikut:

{1} Pembandingan peristiwa atan pemyataan subyek yang aplikatif terhadap setiap
tema. Pada tahap im pencliti membandingkan perisiwa atau pemyalaan
sebelumnya dalam kelompok yang sama dan kelompok yang berbeda pada
tema yang sand.

(2) Integrasi tema dan kawasanmya. Pada tahap ini dilakukan pembandingan
antara peristiwa atau pernyataan subvek dengan sub-sub lema dan persoalan-
persoalan khusus sehingga dihasifkan akumulasi pengelahuan yang berkenaan
dengan persoalan-persoalan suatu tema vang suadh siap ditntegrasikan dan
dihasilkan suatu kesatuan yang ulub, Inteprasi juga dilakuokan terhadap suatu
fema denpan tema lamnya sehingga konsep berkembang setelah bermacam-

macam lema dan sub-subnya mengadi terintegrasi.

& N oeng Mubair, Mctedologi...., h.102,
® 1 il Moteong, Meindologi ., B 107213,
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(3) Pemshatasan konsep. Tahap ini dilakukan dengan cara mengadakan reduksi
atay memformulasikan  konsep ke daulam seperangkat honsep yang linggi
tingkatan absivaksinys atas dasar keragaman seperangkat tema dan sub-
subnya, Reduksi ini tidak hanya dilakukan dengan jalan pembandingan
antarkelompok yang berasal dari segi substantif, tetapi juga dilakukan dengan
jalan pembandingan dari kepustakaan atau pendapat para shii. Dengan
demikian, dilakukan aplikasi konsep kepada situasi yang lebih luas vang tentu
suja dengan tetap memperhatikan kailan konsep dengan data.

(4) Penulisan tesis. Kepiatan imi dilakukan setelab kepiatan mengumpuikan
calalan-catatan dari setiap lema dan mempelgjarinys. Kerangka analisis
peneliti tentu saja sudab berbentuk komsep substantf yang disusun daiam

perfiyataan-pemyataan yang beralasan tcpat.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKAS] PENELITIAN

Diailam bab i akan digambarkan secara umum  mengenai lokasi
penclitian yang meliputt ©  Keadzan Penduduk Kabupaten Maros Ditinjau dari
Kesertaan berKB dan Profit Wilayah dan Masyarakat Pondok Pesantren Darul

Istiqamah, Keadaan Geografis dan Fisik dan Kependudukan.

Keadaan Pendunduk Kabuapaten Mares Ditinjan dari Kesertaan berKB

Sccara admimistratf Kabupaten Maros terbam dslam tuich kecamatan
vaiu Kecamatan Maros Baru, Mandai, Bantimurung, Camba, Mares Ulara,
Tanralili dan Mallawa. Kabupaten Mares merupakan kabupaten yang mempunyai
wilayah pepunungan dan dataran, Kecamatan vyang terletak di  wilayah
pegunungan adalah Kecamatan Camba dan Mailawa, dan kecamatan Tanralifi dan
Bantimurung merupakan kecamatan yang wilayahnya di pegunungan dan dataran
sedangkan Kecamatan Mares Baru, Maros lHara dan Mandai merupakan
kecamatan yang wifayahnya di dataran.

Di Kabupaien Macos ini terdapat beberapa fasilitas yang mendukung
pertumbuban  perckononuannys  dengan  adanva  Bandara  Intemasional
Hasanunddin, pabrik semen Bosowa dan  derah wisata air terjun Bantimunmg
dengan kupu-kupu vang beraneka warna dan jenis. Hal ini dikarenakan fetaknya
yang berada di sebelah nizra Kolamadya Makassar dan juga berbatasan langsung

sehingga masyarakal yang bermukim di kabupaten yang letaknya di sehelah utara
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Kolamadya Makassar bila ingin memasuki Kolamadya Makassar maka harus
melewati Kabupaten Maros.

Rerdasarkan data dari Kantor BKKBN kabupaten hMaros periode butan
januari 2000, Pasangan Usia Subur (PUS) scbanyak 44.596 orang dengan
pencapaian akseptor aktifnya sebanyak 29,779 akseptor atau 66,77% dart jumiah
PUS. Dari jumiah akseptor aktif tersebut yang menpgunakan Metode Jangha
Panjeng (MJP) sebanyak 5.528 akseplor atau 18,56% dengan rincian yang
menggunakan zlat kontrasepsi 1WUD/spiral sebanyak 3.019 akseptor, implant
sebanyak 566 akseplor dan Melode Operasi (MO} sebanyak 1.943 akseplor
sedang pencapaian Non MIP sebanyak 24251 akseptor atau 81,44% dengan
rincian yang mengpunakan alat kontrasepsi pil sebanyak 8.8330 akseptor, suniik
secbanyak 15.147 akseptor dan kondom/obat vaginal sebanyak 247 akseptor,
Dengan junilah pencapaian sebanyak 29779 skseptor maka realisasi dant
Perkitaan Permintaan Masvarakat (PPM) scbanyak 30.731 akscptor sudah
terealisir sehanyak 96,90%. (Tabel 1)

Berdasarkan pencapaian akseptor aktif tingkat kabupaten, maka dan
ketujuh kecamatan yang ada, Kecamatan Camba menempali urutan perlama
dengan jumiah pencapaian akseplor aknf sebanyak 3.086 aksepior atau 71,31%
dari jumlah PUS sehanyak 5.354 orang, Pencapaian akseptor aktif yang terendah
ditempali Kecamatan Bantimurung dengan jumiah pencapaian scbanyak 3.728
akseplor alau 38,53% dari jumlab PUS sebanyak 6.369 orang. Sedang Kecamalan
Maros bary sebagai ibukofa kabupaten hanya berada di urelan keempal dengan

jumlah pencapaian sebanyak 9.942 akseptor atau 67,57% dari jumlak PUS 14.714
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orang yang juga mercpakan kecamatan vanp mewilayahi Pondok Pesaniren Darul
Istigamah. (Tabel {}.

dari seqt pencapaian MIP, kecamatan vang lingei pencapataaniya adalah
Kecamatan Mallawa sebanyak 474 oranp ataw 30,06% (1UD/spiral sebanyak 68
orang, implant sebanyak 77 orang dan MO scbanyak 399 orang} dari jumigh
pencapatan akseplor akifnya 1577 orang, Kecamatan Maros Utgra sebagai
kecamatan yang terendah pencapaianinya hanya 314 akseptor atau 10,63%
{UI¥spiral sebanyak 210 akseptlor, implani sebanyak 20 aksepior dan MO
schanyak 84 akseptor) dan jumlah pencapaian akseptor aktifnya sebanyak 2.957
gkseplor. Sedang Kecamatan Maros Baru hanya berada diurutan keliga denpan
jumiah pencapaian MIP sebanyak 2.061 akseptor atau 20,73%% (JUD/spiral
sehanyak 1.722 akseptor, implant sebanyak 232 akseptor dan MO sebanyak 107
akseptor) dart jumlah pencapaian akseptor akuf sebanvak 9.942 akseptor.
{Tabel 1}

Pencapaian Non MIP vanp tertingpi adalah Kecamatan Maros Ulara
denpan jurnlah 2,643 akseptor atau 89,38% (pil sebanyak 1.374 akseptor, suntik
schanyak 1.244 akseplor dan kondom/obat vaginal schanyak 25 akscplor) dan
inmlsh pencapaian akseptor akiif sebanyak 2.957 akseplor. Kecamatan Mallawa
dengan jumlah pencapaian scbanyak 1.103 akseplor alau 69,94% (pil sehanyak
223 akseptor, suntik scbanyak 880 akseptor dan tidak ada vang wmenggunakan
kondom/obat vaginal) dari jumlah pencapaian akseptor aknf sebanyak 1.577
akseptor sebapai kecamalan yang berada diurutan terakhir dalam pneapaian Non

MR, Sedang Kecamatan Maros Baru hanva berada diviutan keempat dengan
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jumlah pencapaian sebanyak 7.881 akseplor ataw 79,27% (mi sebanyak 2929
akseptor, suntik sebanyak 4.869 skseptor dan kondonyobat vagingi 83 aksepior}
dar: jumlah pencapaian akseplor akiif sebanyak 9.942 akseplor. (Tabel 1).

Pencapatan akseptor baru yang dapaf dircalisasikan di Kabupaten Maros
berdasarkan laporan buian Januari 2000 scbanyak 5411 akseplor dengan rincian
MIP sebanyak 878 akseptor ([UD/spiral sebanyak 248 akseptor, implant sebanyak
630 akseptor dan MO tidak ada), sedang Non MIP sebanyak 4 533 akseptor (pi]
sehanyak 2.294 akseptor, suntik sebanyak 2,215 akseptor den kondomfobat
vaginal 24 aksepior). Kecamatan vang terlinggl pencapaian aksepior bara MJIP
adalah Kccamatan Mandai scbanyak 197 aksepior {{UD/spiral schanyak 85
akseptor dan implant sebanyak 112 akseplor). Yang terendah adalah Kecamatan
Maros Utara sebanyak 69 akseptor (TUEYspiral sebanyak 25 akseptor dan impiant
sebanyak 44 akseptor) sedang Kecamatan Maros Baru hanva berada diurulan
kelima denpan jurnlah pencapaian scbanyak 112 akseplor (JUD/spiral sebanyak 83
crang dan implanl schanyak 29 akseptor). {Tabel 23

Uniuk pencapaian Non MIP, vang teringgn dengan jumiah 1381
akseptor (pit sebanyak 738 akseptor, suntik scbanyak 827 akseptor dan
kondom/obat vaginal scbanyak 16 akseptor) adalah Kecamalan Maros Baru dan
vang terendah adalah Kecamatan Mailawa hanya 170 akseptor (pil 99 akseptor,
sunuik sebanyak 70 akseptor dan kondom/obat vaginal schanyak 1 akseptor).

(Tabei 2)
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Profil Wilavah dan Masvarakat Pondok Pesan{ren Darul Istigamah

Tidak jauh discbelah utara Kolamadya Makassar, tepatnya di KM 25,
terdapat scbuah pesaniren yang dikelola oleh sebuah vavasan. Pesantren imi
dikenal dengan nama Darul Istigamah. Darul isligamah memutal usahanva dalam
membentuk manusia muslim, mue’min dan mahsin sejak tahun 1970 dan berhasii
mencetak beberapa mubaligh yang mukhlis.

setelah pendin dan pengasul: Dam istigamah melihat terjadinya hal-hal
yang tidak dinginkan antara para wiama dan mubaliigh, yaitu denpan adanya
beberspa muballigh vang menvalahgunakan da'walh Isiamivak sehinpes
menimbulkan bentrokan antara muballigh dan para ulama ite sendiri, sehingga
timbuliah suatu pemikizan untuk mendirikan {embapa pendidikan vang berbentuk
pesantren denpan menputamakan ajaran Al-Curan dan Sunnah Rasut SAW, sena
membekali anak didik dengan ketrampilan agar nanti tidak ferjadi pengangguran
dan mercka dapat hidup berdikari dan tidak perfu mengemis.

Maka dengan bertawakal kepads Aliah SWT dan mulai dengan murid
sebanyak tujulr orang, Bapak Kyat Akmad Marzuki Hasan mulat mereslisasikan
idenya di alas {anah yang iermasuk gersang saiu hekiar bertempat di kabupaten
maros. Dari sinilah mutainya sejarah Pondok Pesantren Darul {stiqamah yang
sekarang dan sudah mempunyai 17 cabang dan 5 perstapan cabanp.

Pondok Pesantren Darul Istiqamah ini pada mulanya diasuh langsung
oleh Kyai Alimad Marzuki Hasan, seorang kyai yang hafel Al-Quran dan
memiliki keatdian dalarmn menafsirkan Al-Quran seria menguasal Sunmab rasul

SAW. Bapak kyvai tersebut hanmva dibanfu putlranya sendin vanp jugs mewarisi
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ayahnya dibidang penphafalan, penafsiran  Al-Quran dan penguasaan Sunnih
Rasul SAW. Kemudian dibantu oleh tcnaga guru fmnnya, ada yang berasal dan
kelvaran pesaniren dalam dan luar neperi. Karena keuangan tersendat-sendat,
maka Daraf Istigamah befum mampu mendatangkan guru untuk dipayn sendiri,
etapt alhamduliliah pihak departemen Agama dan Depdikbud mengulurkan
tangan  dengan membentkan bantuan masing-masing ¢ dan I orang puru.
Disamping ita Darul Istigamah juga sudah berhasil mencetak tenaga gurc yang
mukhlis, vanp ditugaskan membantu mengaiar di Pesantren Pusal dan menjads
pembina dan Pengasubh dinap cabang,

‘Tangpal 5 September 1986 atau 1-1-1407 [Iynsh Pimpinan Pusat
pesantren K. Ahmad Marzuki MHasan menyerahkan kepemimpinannya kepada
putranya yaitu Ustadz M. Arief Marzuki karena sudah merasa lanjut usia, dan
putranya terschut telah cukup memiliki kemampuan untuk menggantikan
ayahandanya

Parul Istigantah memegang prinsip “pendidikan seumur mdup” sejak
lahir sampai ke liang kubur. Qich karena itulab di pondok pesantren ini akan kita
dapati pendidikan yang berbentuk klasikal yang dimulai dari TK sampa: tingkal
akadcmi, dan para sanln dikalakan tamat Darul Istigamak kalau sudah
menyelesaikan sampai tingkat akaderm.

Disamping ifu ada juga bagian penghafalan Al-Quran dan pengajaran
mengaji dari dasar, pendidikan ketrampilan dibidang perkebunan, pelernakan,
nerfukangan dan penjahitan; di sapa juga kila dapati halagsh mtuk umum.,

Dihalagah inilah diajarkan tafsir Al-CQuran dan Sunnah Rasul SAW, khususnya
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yang berkengan dengan svariah dan akhlak. Pada tahun 1990 dibuka Kullivatul
Muballighin Al-Islamiyah (K1) Darul Isugamah yang dipimpin cleh Usfadz M.
Anwar Harum, LC.

Bengan modal perlama wyuh orang sanirt, daral Istigamah  mulai
melangkah menuju cita-cila, dan sampai pada akhir tahun 1970 santri bertanbah
menjadi 20 orang vang membangun gobuk-gubuk fempal berteduh di sckitar
kediaman bapak Kyai. Pada tahun berikuinya, saniri beriambah sedikit demi
sedikil akhirnya mencapai 175 sanin dan saniriwati meskipun mercka ierpaksa
bernaung dibawah gubuk yang terbuai dari bambu dan beralapkan nipa. Dengan
keadaan yvang serba sanpat sederhana itu Darul Istiqgamah tetap berjalan menuns
penggarisan  Al-Quran dan Sunnah Rasul SAW dengan baniuan dani para
dermawan. Berkat kelabahan para pengasuh dan para saniri, dari {ahun ke tahun,
sanlri terus berlambah dan berdatangan dari  beberapa kabupaien di Sulawesi
Selatan dan Tenggara bahkan ada santri yang datang dari maluku, Trian Jaya,
NTT, Tim-Tim babkan ada yang dan Mslaysia.

Pengan datangnya santn dan Sulawest dan {uar Sulawest, perhatian
pemermtah dan masyarakatpun semaiin besar terhadap pesantren ini. Dhantara
santri yang berdatanpan ini, ada yanp anak yatim dan anak fakir miskin vang
menycbabkan adanya inistatif untuk mendirikan panii asvhan.

Hingga kini anak panli asuban tetap beqgumilah 350 orang Dan atas
perhatian pemenntah dan masyarskat yang besar itu, ki Pesantren Parul
[stigamah sudab mepubiki masyiid yanp permancn &1 Pusat Maccopa maros,

mushalla semi permanen disebagian cabang dan masih darurat dusebagian cabang
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lamnya. Demikian pula reang belajar dan asrama sebahagian kecil saiz vang
permanen, sebahagian yang semi pormanen baik di pusal maupun di cabang,
padahal jumlah santni dan santriwati saat ini sudah mencapal 3.000 orang lebih
dan masih erus berlambah,

Keluarga yang bermuam di pesantien ini pada wwumnya berasal dari
tuar dan juga sebagian dari santrinya yang sudah berkeluarpa diberikan piliban
untuk tinpgat denpan membangun rumah atan keluar dari lingkonpan pessntren.
Keadaan Geografis dan Fisik

Pondok Pesantren Darul istigamah ini terletak di wilavah Kelurahan
Taroada Kecamaian Maros Baru Kabupaten Dacrah Tingkat 11 Maros. Pesantren
ini berdiri di atas lahan seluas 3,3 hektar. Dibandingkan dengan letak pesantren
lain yang ada, Pondok Pesantren Darul Istigamah adalah paling stratepis.
Pesantren ini berjarak 3 kilometer dari ibukota kecamatan telapi dari ibukota
kabupaten hanya benjarak 1 kilomeler, Pondok Pesaniren Darul Istigamah im
edalzh paling stratepis karena dekal dengan pasar scbagai pusat perdagangan,
pertokoan dan kantor-kanior pemerintaban,

Seperti kebanyakan wilayah yang ada di Kabupaten Maros, Pondok
Pesantren Daroel Istigamah merupakan dataran denpan suhu udara vang rvelatif
panas yailu rala-rala 34 derajat Celeius. Namun demikian pada saat penelitian ini
dilsksanakan sedang musim hujan sehinpga banyak terdapat penangan air di
mana-mana. Tap: pada musim kemaray, udara 1erasa panas, dengan sinar mataharni

yang cukup menyengal pada siang hari dan debu beterbangan di mana-mana.

TESIS RESPON PEREMPUAN ISLAM...

RATNA EDY



Wl
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

Pada sam orang memasuki Pondok Pesantren Darul Istigamab i
diwajibkan untuk mengenakan busana muslim/ilbab, sedang bapi wanita yang
tidak mengenakan husana musiim akan dipinjamkan oleh pikel yanp dilakukan
secara bergantian oleh warpanva setiap hari, Selain #u juga diharaskan mengisi
buku tamu apar dapat dikctahor man menemut siap2 dan apa tujuannya.

Bentuk pemukiman vang ada di Pondok Pesantren Daral {stigamab ind
berpencar mengikuti arah jalan yang hampir sefuruhnya beraspal dan masib ada
jalan yang dalam tahap pengerasan, 121 depan Pondok Pesantren darul Istigamah
ini terdapat jatan raya yang merupakan jalan propinsi yang menghubunpkan
Kotamdya Makassar dengan Maros dan kabupaten-kabupaten lain yang terletak di
sehelah utara Makassar dan sanpal ramai karena semua kendaraan yang mau ke
Makassar harus melewati jalan sni.

Bangunan rumah-rumah warganya sebagian besar merupakan rumah
panggung, namun juga lerdapat beberapa runah yang terbuat dani tembok.
Rumah-rumah panggung vang ada schagian besar bentuknya sederhana,
sementara ramah tembok vang ada kebanayakan belum berlantai keramik dan
masili menggunakan fantai dar semen biasa.

Rumah-ruomah penduduk pada umumnya mempunyal halaman yang
relalif tuas dan masih banvak tanah-fanzh yang kosong. Namun dianlara
pemukiman penduduk terdapat beberapa kandang peternakan avam dan itk
sehingga membuat fingkungan sekilarya kurang schat apalagi katau angin bertiup

alcan membawa bau yang kurang sedap.
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Pembangunan sarana fisik di Pondok Pesantren Dani 1stigamah terhibat
cukup memadai, diantaranya tcrdapal  sarana  pertbadatan,  pendichkan,
teickomunikast dan sarana keschatan. Sarana peribadatan vang ada vailu sebuah
mesitd yang berdantat dua dan selalu rama oleh jamam seliap masuk wakiv untuk
melaksanakan shalat. Sarma pendidikan yvang ada yaitu taman kanak-kanak,
nyadrasah ibtidaiyah, tsanawiyah dan alivah, sebuah warnng telekomunikasi dan
scbuah rumah bersatin dan poliklinik sebagai sarama kesehatan.

Kependudukan

Masalah Kependudukan memang sangat kompleks, yang meliputi
berbagai aspek mulai masalah kelahiran, kesepahteraan penduduk hingga masalah
kematian. Untuk vmcngelahui keadasn penduduk di Pondok Pesantren Darul
Istigamah, penulis menpandalkan data mongrali yang ada di pesaniren, walaupun
cukup suiit menemukan data keadaan penduduk vang terbaru, Untuk mengetabui
keadaan jumlah penduduk secara tepat memang memang tidaklah mudah, Hal i
diantaranya karena perubapgan penduduk hampir terjadi sctiap saat batk karenpa
kelabiran, kematian, pindah tempat tinppal dan  pendatang, disamping
kekurangrapian dalam pengadministrasiannya.

Jumiah Penduduk Berdasar Jenis Kelamin

fumizh penduduk yang ada & Pondok Pesanfren Darul Istigamah
berdasarkan data terakhir sebanyak 1.135 jiwa, yang terdin atas 574 orang laki-
faki dan 561 orang perempuan denpan jumiah kepala kelvarga sebanyak 236 jiwa.
Sedangkan data penduduk yang lebih nnei dan data lain vang ada di papan

ntonegrafi menunjukkan data bulan Juni 1998 Menurut salah seorang pengurus
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pesantren, data itu adalah dafa tferakhir, Seperti kebanyakan pencalatan data
monograft yang lain, di Pondok Pesantren Darul Istigamah pencatatan monoprafi
terkesan kurang mendapat perhatian.

Keadaan Penduduk Berdasar Mata P'encabarian

Difihat dari sudut mata pencaharian, cifi masyarakat perkotaan sangat
tampak di Pondok Pesaniren Darul Istugamal ini, dimana schagian besar
penduduknya bekera di sektor non pertanian. Berdasarkan data yang dipercieh
sebapian besar kepaln  keluarga yaitu 67 orang vang bermala pencahanan
wiraswasta/pedagang. Yang bekerja sebagai pegawal negeri ataw gurg berjumlah

2 orang, schagai pelani berjumiah 36 orang dan yang bekerja di sekior jasa
berjumlah 42 orang.

Banyaknva penduduk yang bekeria sebagai pedagang diperkirakan
mempunyal kaitan dengan semangal kerfa masyarakat santri. Penelilian vang
dilakukan olech Sobary, menunjukkan katlan antarz kesalehan dan tingkah laku
ckonemi alau semangat dagang. Pendapal informan yang diz kutip diantaranya
menychbulkan bahwa Islam mengajarkan kena keras dan scorang muslim yang
ideal adalah orang yang mendudukkan okhrawi dan usaha dengan
seimhmag%emangm dagang masyarakat pesantren tni selidaknya tercermin oleh
banyaknya penduduk vang bermala pencaharian sebagai wiraswasta/pedagang

dibanding dengan yang bermata pencabarian yang lainnya.

S Mohammad Sohary, Kesalohan dan Tingkalt Laky fokonemi, {Yopyakarta: Bonteng, 19953 b,
1al.
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Keadina Penduduk Berdasar Tingkat Pendidikan

Di tinjuu dari segi pendidikan, penduduk di Pondok Pesanlren Darul
Istigamah mempunyai tingkal pendidikan yang relattf cukup Unggi. Walaupun masih
terdapat  penduduk vang berpendidikan tidak tamat 8B, telapi penduduk vang
herbasil amal SMP atau yanp sederajat adalah jauh lebih banyak. Tika ukuran wajib
befajar 9 fabun dipakai sebagai ukuran berarti sebagian besar penduduk di Pondok
Pesantren Darul [stigamah tclah menempul batas minimal pendidikan yang harus
ditempuh. Hal ini anfara lain karena fasilitas pendidikan yang ada di Pondok
Pesantren Darul {stigamah cukup memadai. Data monoprafi pada saat penelitian ind
dilakukan menunjukkan bahwa penduduk yang tidsk tamat S0 berjumlah 77 orang,
tamat SEY berjumlah 123 orang, 1amat SMP berjumiah 139 orang dan lamal akademi
dan perguruan tinggt berjumlah 64 dan 75 orang.
Keadaan Penduduk ditingau dari Kesertaan HrerkB

Dilihat dari kesertaan berKB, sebagian besar penduduk & Pondok Pesantren
Darud Istigamah dari kelompok Pasangan Usia Subur (PUS) tdak mengikuti KB. Hal
ini cukup menarik untuk dikaji mengingat program KB yang ada sudah diperkenafkan
Luranp lebih 30 tahun lamanya ietapi masih ada kelompok masayarakat yang tidak
dapat menerimanya. Jumlzh PUS yang ada di Pendok Pesantren darul Istigamah ini
sebanyak 124 oranp, dari jumiah ini yang berKR hanya kurang leleh 10 hingga 20
prosen saja itupun dengan cara tersembunyt,

Dart strukiur masyarakat di Pondok Pesantren Darul Istiqgamah dapat

disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Darut Istigamah merupakan wilayah yang
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dekat denpan ciri perkotaan, Secara peografis sanpgat diuntungkan karena letaknya
yaig berada di pusat kota Maros. Hal ini anfara lain menjadi pendoreng lingginya
moebititas masyarakat. Lotak vang strafegis i Jugs mempennudah berbagai arus
perubahan masuk ke Pondok Pesantren Darut lstiqamab yang pada akhirnya
menyebabkan perubahan  penerimaan masyarakat wrbadap inovast dani fuar. Cini
perkotaan fain yang melekat di Pondok Pesantren Darul Istiqamah adatah scktor
pertanian yang tidak banvak digelutl masysrakal dan sebaliknya sekior jasa dan

perdagangan yang tunbuh semakin cepat dan menjadi pilihan mata pencaharian.
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BAB Y

TEMUAN LAPANGAN

Untek  mengelahul  proses hegemond  kyai, dalam  bab im akan
dikemukakan data wwmuan lapanpan tentang proses hegemon Kyai, Bab imi akan
dinwali denpan pambaran umum tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan
penyampaian pesan-pesan  penolakan KB, lermasuk didalamnya keterhbatan
institust keagamaan, D1 samping ite akan dikemukakan juga tenlang proses
resisiensi warga masyarakal  yang melipunl penolakan/perlawanan  warga
terhadap ide penolakan KB, serta metode kontrasepsi. Denpan deskripsi ind,
diharapkan akan terlihat bagaimana wode! yanp dipunakan kyai dalam
mensosialisasikan penolakan program Ki3 dan bagaimana proses resistensi yang

terjadi di masyarakat dengan diterapkannya penotakan program KB,

Bapian kcdus mengemukakan pemahaman warga masyarakal tenlang
KB. Persoalan perlama yang akan dikemukakan menyangkut pengetahuan warga
tentang KB yang dinilai sebagai dasar tentang kesediaan sescorang untuk ikut
program KB, Selanjutnya diketengahkan tentang sikap dan perilaku warga
terhadap KB. Dengan pemaparan  pemahaman masyarakaet tendang KB ini,
diharapkan dapat ditciusuri apakal terdapat persamaan pemahaman teniang KB
anlara kyai denpan masyarakat. Jika terdapat persamaan pemahaman antara kyai
dengan masyarskat, hal ini diperkirakan sebagai keberbasian kyai dalam
menghegemoni masyarakal. Sebaliknya jika masyarakal mempunyai pemahaman

sendiri tentang KB, hal ini dapat diartikan adanya resistenst dalan masyarakal.

TESIS RESPON PEREMPUAN ISLAM...

RATNA EDY



62

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

Pesan Tentang Penodakan KB

Waiaupun pelaksanasn program KB oleh banyak kalangan telsh dinilai
berhasil, namun pesan-pesan  vang mengajak masyvarakat untuk  menolak
mengikult KB magih lerus dilakukan oleh beberapa kelompok beseria instilusi

pendukungnya sampal szat iny,

Pesan-pesan yang disampaikan  pada dasarnya mengajak  selurab
masyarakat untuk membentuk keluarga keluarga harmonis, indup sejahtera, sehat
jastmani dan rohani, taat menjalankan syarial agama tanpa divkur dengan jumilab
anak. Dengan kata lain, penolakan berKB ditgjukan kepada semua lapisan
masyarakat. Secara lebih khusus sasarannya adalah pasangan suanu istri, dimana
isirinya masih usig subur. Selain i, pars santri juga menjad: sasaran terutama
uniuk mengkampanyekan bentuk keluarga idesl menurut apama.

Dalam mclembagakan penolakan KB, kyal beserta segenap lembapa
pendukunpnya menggenakan media interpersonal. Cara penyvampaian pesan
dengan menggunakan media interpersonal, antara lzin  dilakukar melalui

kelompok pengajian dan ceramah-coramah keagamaan di masjid.

Dengan memaniaatkan foram-forum pengajian  yang diadakan oleh
pondok pesantren dengan melibatkan warpa masyarakat sekilarnya. Lembaga
keagamaan ini juga sering mengadakan pertemuan yang membicarakan masalah

KR dengan petugasnya. Salah seorang pengurus (Hr) mengatakan sebagai berikof:

Pimpinan sering mengadakan perfemuan yang membahas masalah KB
dengan petugas KB, kesehatan dan jajaran ABR] khususnya dalam
rangka pelaksangan program Manunggal KB-Keschatan di Pendok
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mempererat dan memperluas hubungan kekeluargaan serta membangun hari

depan individu, keluarga dan masyarakat yang lebih baik.

Masyarakat tampak denpan tckun dan suopgoh-simgguh mengikuti
penpajian lersebut, Kesunpguhan mereka sangat tampak  ketika mereka dibeni
kesempatan untuk berfanya. Tidak sedikil dari mercka benanya temtang sepala
permasalahan  yang mereka hadapi. Scgala pertanyaan yang diajukan  dijawab
seluruhnys oleh penceramah, bahkan tidak jarang diselingi humor. Sebejum
pengajian  diakhiri  pengurus  berpesan  kembali  babwa pengajian  akan

dilaksanakan pada hari Jumar minggu depan.

Walavpun ide KB telah muncul sejak 1zhun 1970-an dan bampir semua
lapisan masyarakat mengenal ide KI3 tersebut, tapi hal ini tidak dapai diartikan
bahwa seluruh masvarakal menerimanya. (id) dan {Nm) miszlnya mengemukakan
hahwa: “...KB itu menurut agama tidak diperbolebkan untuk difkuts karena 1tu
sama saja denpan melawan kehendak Allah dan bertemtangan dengan moral.
Tidak masalak bapinya unfuk mempunyai anak berapa saja, karena mereka tidak
akan meminta pemenntah untuk membantu mengasuh dan membesarkan anak-
anak mereka”. Sedang (Nd) itu mengaiakan bahwa: “...Tidak akan ikut program
KB karena haginya KI3 itu merupakan upaya unfuk mengurangi umat Islam serta

mengeunakan cara-cara vang menyalah syariat agama”.

Perlawanan warga masyarakat lechadap KB tidak hanya dalam bentuk
pikiran tapi juga dalam bentuk tindukan. Perlawanan masyarakat dalam bentuk

pikiran tercermin dani sikap dan kesadaran mereka bahwa keinginan mempunya
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anak berapapun jumiahnya adalah hak pribadi sebagaimana pendapat (Nd), (Id}

dan (Nm), dan beberapa subyek vang lain.

Warga masyarakat yang melakukan penolakan terhadap KB baik dalam
hentuk pikran maupun findakan mempunyai latar belakang yang berbeda-beda.
(Nd) berasal dan kelua}ga vanp sederhana denpan kondist ekonomn cukup, dan
mempunyai jaterbelakang pendidikan agama yang cukup kuat. Dia mempunyai
sikap menolak karena keyakinannya bahwa anak ity membawa rejeki sendin-
sendin disamping #tu dia jupa patuh kepada orang {vanya dan aturan yang ada,

Katanya: “Banyak anak banyak rejeki, orang-orang duiu juga tidak ada yang KB™.

Demikian halnya dengan (1d). Dia mempunyai alasan yaong sama dengan
{Nd) dalam menolak KB. (1d) dapat dikategonkan sebagal keluarga vang secara
sosial ekonomi kurang mampu, juga tidak terhibat dalam kegiatan kemasyarakatan
di linglamgannya dan mengemukakan bahwa anak 1tu merupakan langpung jawab
orang tua dan tiap anak membawa rejekinya sendiri-sendiri. Penolakan ketipa
subyek terscbut terhadap KB semakin kuat karena mendapat dukungan dari
suaminya. Suami {Nd) misalnya yanp seorang ustadz mengatakan babwa
“ ..Berapapun anaknys dia sendiri yang akan membiayai dan tidak akan meminig
bantuan kepads pemerintah, dan merasakan semakin buerlambah  anaknya
rejekinya jupa semakin bertambah karena kelzhiran setiap anak memberinya

dorongan untuk makin piat bekegja™.
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Resistensi datam Penolakan KB

Penclakan KB di Pondok Pesantren Darol Istigamah sebagaimang di
daerah fain, tampak adanya usaha kyai untuk menghegemoni masysrakal. Namun
dalam kenyataannya tidak scluruh warga masyarakat dapat terhegemoni otch kyai
atsu dongan kata Jain terdapat vesisiensi dari warga masyarakal tersebut

diamaranya dalam hal pesan-pesan penolakan KB dan pemakaan alal kontrasepsi.

Sebapaimana telah dikemukakan di atas bahwa penyampaian pesan-
pesan diantarenya dilakukan  dengan pengajian-pengajian. Diantara suhyek
penclitian yang ditemus, terdapat subyek yang menyatakan tidak pedull alau
kurang memperhatikan pesan-pesan tersebut, yaitu (Hn) dan {Nh). Mereka
mengakui mengetahui alae pernah mendengar pesan tersebut, nemun hal ini tidak
pernah dihiraukan apa maksudnya. Perlawanan wereka juga diwujudkan dalam
beniuk kesediaannya mengikuti KB namun dengan alasan keschatan dan inpin
lebih baik dalam mengurus anak. Sikap tidak pedul terbadap pesan-pesan
tersebut dikarenakan mercka menganggap hal itu bukan sespatu yang penting
untuk difkuti. Meawrot (Hn), hal yang penting adalah bagaimana mengurus dan

menyekolahkan anak.

Subyek (Hn) ini mengikuti program KB sejak anaknya yang ketiga lahir
dengan kesadam sendiri dan mendapal dukungan dari suaminya. Mercka

beranpgapan bahwa tidak selamanya banyak anak banyak rejeki. Hal ini
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disebabkan karena tingkat pendidikan suami isio terscbul cukup tinggl. Subyek

{Hn} bekerja scbapat scorang guru di salah satu sekolal swasta.

Sedang subyck {(WNh) ini mengikuili program K8 bukan untuk membatasi
jumlah anak tetapi untuk smenjarangkan kelahiran dan juge menggunakan alal
kontrasensi yang mereka angpap tidak bertentangan dengan agama. Ih satu sis
mereka melakukan perlawanan dalam bentuk pikiran, namon disist lain mereka
jugatkut KB,

Sikap resistensi terbadap alat kontrasepsi ilertentu diternukan pada
subyck yang pada dasarnya menyetujui KB, Mereka seiuju akan Ki3, namun tidak
setuju tentang Kontrasepsi terientu. Subyek {(Nh) peseria KB yang menppunakan
pil sebagai alat kontrasepsi. (Nh) mt:mbt:ﬁklan alasan babwa dengan
menggunakan pil dia merasa mantap, teriebith lagi sudah mendapal 1jin dari

SUATHINYA,

Pemahaman Perempuan Islam tentang KB

Pengetahvan Subyek tenlang KB

Nilai keluargs kecil pada awalnya dapat dipandang sebagai nilai bara
dalam masyarakat vang dalam perkembanpannya nilai keluarga kecil tersebul
dinilai banyak kalangan telah melembaga. Namun demikian datam kenyatannya
masih terdapat tarik menarik antara pemernintak yang berusaba meiembagakan KI3
dengan masyarakat vang 1elah mempunyai nilai-nilai tersendin tentang keluarpa,
Banyak fenomena menunjukkan sikap seseorang yanp yang sctujn terbadap KB,

tidak sclamanya diikuti dengan perifaku mengkuti KB, Demikian puala sebaliknya

TESIS RESPON PEREMPUAN ISLAM...

RATNA EDY



68
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

dengan sikap sescorang vang tidak seluju terhadap KB. Ketidaksetujuannya

diwnjodkan dengan lidak mengikuti KB

Temuan lapangan fentanp pengetahuan raasyarakat akan KB tervata
menunjukkan bagaimana mercka menyikapt K3, Dari hastl wawancara denpan
subyek penelitian pada dasamya terdapal higa kalegori jawaban. Pertama, subyek
vang menolak sama sekali, kedua, subyek yang menerima KB dengan syarat
lertentu, nusalnya tergantung aiat kontraseps) yang dipakai; dan ketiga, subvek

yang menerima Ki3 dengan sepenubnya.

Subyek penelitian yang termasuk dalam kategon periama adalah (Nd),
(L) dan (Nm), {Nd) adalah scorang ibu rumah tangga yang juga bekega sebagai
guru ¢i pesantren tersebut, Ketika dilanya bapaimana sikap ibu terhadap KB, ia

menjawab sebagan benkut:

KB ite incrupakan salab satu upaya untuk mengurangs umat Islam,
menyalaln tujnan perkawinan dan menendang kodrat lahi.

Lebih lanjut dia mengatakan babwa:

Saya tidak maiu karena lidak berKB, malah merasa bangga juga banppa
karena mempunyai apak lebih dan dua orang, karena merasa lchbih
meyakmi tuntulan agama.

Subyek yang lam adalab {Nm). Schan-ban ia bekersa sebagai ibu rumah

tangga. Adapun pandangannys tentang KB adalah:

KB itu menyalahi tujuan tijuan perkawinan, agama dan moral,
sebagaimana Nabi Muhammad SAW menganjurkan laki-laki yang-akan
menikah supaya mencan wamta yang subur dan diakhirat nanti Nal
akan bangga dengan umnralnya yang banyak,
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Subyek (Nm) juga semakin kuat alasannya mepolak KB karcna banyak
ibu-ibu vang felah lama ikwt KB yang merasa kesehatannya terganggu dan

ganpeuzn-gangeoan lainnya schingga berhentt berKB.

Pemyataan kedua subyek lersebut, jupa didukung oleh subyek (Id} yang

menyatakan bahwa;

Untuk apa berk B, karena dengan tidak berKB kita telalr mencgakkan
hukum agamaz Islam, sedang mempunyai anak jebih dart dua itu karcna
pemberian Tuhan kenapa harus male dan tidak mungkin Tuhan
memben kajaw kita tidak sanggup,
Subyek penelitian yang termasuk dalam kalegon kedua antara laimn
adaiah (Nh), seorang ibu rumah tangpga. Ketika diminta pendapatnya tentang K13,

penilajanya banyak menpacu pada KB bukan untuk membatasi jumlah anak dan

tergantung niatoya. Tentangy KB dia menvatakan:

KB ity diperhelehkan jika keadaan darurat dan tergantung niatnyd.
Tujuan KB itu unluk menjarangkan kelahiran bukannya menghalangi,
meskipun mab mempunyai beberapa orang anak itu merupakan hak
pribadi kita.

Subyek lerschbul menppunakan alat konlzasepsi yang menurutnya  tidak

bertentangan dan dibenarkan oleh agama.

Katepori yang terakhir adalah mereka yang menerima KI3 dengan
sepenuhnya. Subyek vanp masuk dalam kategort ini antara lain adalah (Ha).
Peneliti berhastl menghubungi subyek tersebut berkat banfuan ibu (Nd). Subyek

itu berpendapat tentang KB, adalah:
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Kita berKD3 harus ikhlas juga dengan meminta ridha Allgh, Insya Aliah
denpan berKB saya tidak punya perasaan berdesa. Yang saya taku{kan
jika punya anak tetapi tidak dapat memberi kehidupan dan penghidupan
yang lehih baik dan juga berangpapan babwa tidak sclamanya banyak
anak banyak rejeki.

Dua Anak Cukup Laki Perempuan Sama Sajs

Penerimaan masyarakat untuk memiliki anak dua saja danpenilaian yang

sama terhadap anak iaki-laki dan perempuan 1eryata masih bervariasi. Walaupun

secara umum masyarakat tampaknya sudal dapat menerima ide norma keluarpa

kecil, tapi dalam masyarakat khususnya perempuan {slam di Pondok Pesaniren

Darul istigamah mempunyai penilaian tersendini terhadap anjuran uniuk hacya

memiliki dua anak saja. Adapun subyek yang menolak anjuran tersebut adalah

(Nd), (I8}, (Nm) dan (Sh).

{Nd) adalzh seorang ibu rumah tangga disamping schagai puru di

pesantren lersebui mempunyai andk sebanyvak tujuh oranp, seorang dianiaranya

menderita keterbelakanpan mentai. Adapun pendapainya tentang slogan tersebut

di atas adalah:

laki pererpuan sama saja tergantung kehendak yang Maha Kuasa, tapt
stogan it tidak benar kalau dimaksudkan unluk meadukung program
‘dua anak cukup’. Karena keluarga ideal tidak diukwr dengan jumlah
anak, tapi diukur apakah keluarga itu ferarah sesuai dengan kehendak
yang Maha Pencipfa,

Subyek yang lain adalah (1d). la mempunyai penilaian yanp hampir sama

dengan (Nd), sambil menyitiz ayat Al-Quran ia berpendapat:

TESIS

Laki perempuan sama-sama nikmat dari Alleh tapi kedudukannya
dalam menjalankan hak dan kewajibannva tidak sama. Sebagaimana
Allah becfirman dalam Al-Quran laki-laki adalah pemimpin bag:
wanifa, jadi wanita tidak bolel menjadi pemimpin bagi laki-laki,
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Banyak Anak Banvak Rejeki
Slogan “Banyak anak banvak rejeki” ini banyak dianut oieh orang-orang
twa dulu. Slogan ini mengandung makna bahwa semakin banyak anak, semakin
banyak pula rejekinya, Adapun subyek (Id) mempunyai pendapat teniang slogan
tf:]'ﬁi:ht;t.'
Banyak anak banyak rejeki ity pandanpan yanp berarkarena semua
anak yang lahir membawa rejekinya sendiri-sendiri, schagaimana dia
kutip dan Al-Quran  yang berarti Allah yang mcrlnhe:ri anak dan Dia
puia vang memberi rejeki, jadi setiap anakitu ada rejekinya.
Berbeda denpan pandangan subyek {Hn) yang menyatakan bahwa:
Tidak selamanya banyak anak iu banyak rejeki, apalag kalau ndak
berusaha,
Alasan Mengikuti KB atau Tidak Meagikuti KB
Hasil wawancara lcrhadap subyek penelitian menunjukkan bahwa
terdapat berbapai alasan atan motivasi sescorang sehingpa ia berKI3 atau tidak.
Alasan subyek yang mengikuti program K13 tercermin das: pendapal {Hn} yvang
menjadi aksptor KB sejak anaknya vang ketiga lahir atas kesadaran sendini dan
dukungan penuk dan suemi. Adapun alasannya sehingga berKB sebhapal benikut:
Mengikuti KB dengan harapan mendapat kehidupan vang Jebih baik,
Dari selureh subyek yang berhasil ditemui dan diwawancarai dalam
penelitian 1m, tanya dua orang yanp mengikali program K13 secara modern dan

vang fainnya tidak berk13.

Sedangkan subyck (Nd} tidak berKB karena alasannya:
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K3 jtu menyalahi syariat agama teratama dari kemungkinan dilayam
olch pelugas lawan jenis dan memandang babwa KB itu adalzh upaya
unduk menpurangi jumiah ummat Islam,

Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, subyek {Nm) menyatakan babwa:
KB itu menyalahi lujuan perkawinan dan berientangan dengan agama
dan moral juga merasa sangat takut Karena adanya keluhan thu-iby yvang
telah lama ikut Ki3 tapi merasa keschatannya lerpanggu dan gangguan-
pangguan kainnya sehingga ada diantaranva yang berhenti berkB.

Bapi subyek {Nm) yang tidak berKB menyatakan jupa:
Tidak ada perasaan malu apalagi takut kalsu tidak KB lagi pula malu
dan iakut pada siapa, yang boleh ditakuti hanya Aflah SWT semala,
tidak bolelh kepada lainpya apalagi kepada orang yang mencniang
agama,

Scnada denpan pemyataan di atas, subyck (1d) menyatakan bahwa dia lidak malu

apalagi takut kalau tidak berKB dan mempunyai anak lebih dari dua orang,

dengan alasan:
Dengan tidaknya berKI3 berarti saya telah menegakkan hukum agama
Islam dan senang mempunyai anak debih dari dua orang karena anak itu
merupekan pemberian dani Tuhan kenapa barus male dan tidak
mungkin Tuban memben kalau Rita tidak sapggup.’

Bagi perempuan yang mengikuti KB mempunyai pilihan alat kontrasepsi
yang bervariasi dengan alasan yang berbeda-beda puls. Terdapal dua kategor
alasan subvek dalam memutuskan unluk menggunakan alat konirasepsi yaitu
karena alasan kesehatars dan keyakinan bahwa kontrasepsi yang digunakan tidak
herteniangan denpan ajaran agama.

Subyek (Nh) menpemukakan alasannya schingga menggunakan pil

schagai alat komasepsi:

Karena pil tidak hertentangan dengan ajaran agama, karena dia berkB
bukan untuk membatasi anak felapi untuk menjarangkan kelahiran,
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Senada dengan permnvataan tersebut di stas subyek (Hn} juga memilib pil atas
saran dari dokter yang melayaninya.
Ukuran Kcluarga deal

Bagt perempuan Jslam di Pondok Pesaniren darul Istiqgamah ukuran
keluarpa ideal bagi mercka ada Deberapa pendapat vang berbeda, Salah scorang
subvek menyatgkan: “Keluarga ideal adalah keluarpa harmonis, hidup sejahtera,
schal jasmani dan rohani serla teat menjalankan syartat agama’. Subyek fap: (Nd)
mengemukakan sehagai berikut:

Keluprga ideat tidak dickur dengan jumlab anak, fapi dickur apakah
keluarga itu terarah sesvai kehendak yanpe Maha Pencipta,

Ukuran keluarga ideal bagi {Nh), hampir sama dengan vang dikemukakan (Nd}.
Keluarga ideal menurutnya adalah sebagar berikut:
Keluarga dimana ayah mampu menjadi pengayvom dan pelindung bagi
kelvarpanya, by yvang mampu menjadi pembantu avah dalam membina
anak dan mengatuc keadaan rumah tangganva dan mempunyat anak
yang berbakli pada kedua orang tuanya.
Profil Snbyek Penclitian
Dan data mmformasi tentang pemahaman, penifaian, sikap dan penlaku
subyek terhadap ierhadap aturan yang telah ditetapkan di pesantren sebagaimana
telah dikemukakan & atas, muncut tiga kawepori subyek yattu subyek yang
terhegemoni, subyek yang teresislenst superfisial dan subvek yang teresistens:
secara riil. Dalam hal int dipilth tga corang subyvek vang diharapkan dapat

diangeap sebagai “wakil’ atau ‘gambarar’ dart masing-masing kalegori. Untuk

kategort subyek yang terhegemoni diwakili oleh subyek (Nd), sedangkan uotuk
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kategor subyek yanp teresistensi superfisial diwakili oleh (Nh} dan (Hn) untuk
subyek yang teresislenst riif. Kesemua subyek penelitian ini Unggal di lingkungan
pesantren.

Profil Perempuan Iskam yanp Terhegemoni

Subyek (Nd} seorang guru fighi dengan tujuh orang anak

(Nd} berusia 35 tahun, bersuamikan seorang ustadz dengan tujub orang
anak (4 perempuan dan 3 laki-laki). Kelvargs ini tinggsl di scbuah rumah
panggung vang sederhana dengan perabot rumah tangpa vang relatif sederhana
puia tap hidak tertata rapl.

Schari-hari {Nd) mengurus rumah tanpganya, kecuali hart Sabtu dan
Minggu karena pergi mengajar ¢i madrasah putrd. Sedangkan suaminya sejan
sebagai ustadz juga memiliki peternakan ayam petelur dan stik. Peternakannya ot
hanya berjarak kurang lebih satu meter dari rumah tinggalnya schingga kalau
angin bertiup akan tercium hau yang kurang sedap.

(Nd) ini cukup aktif dalam kegiatan kemasvarakatan di lingkungan
pesantren, Dan subyek inilah yang memberitahukan peneliti kalau akan diadakan
pengajian. Subyek i menolak KB secara modem tapi bertanya kepada peneliti
kafau peneliti mengetahui bagaaimana cara menggunakan KB secara tradisional,
hal ini diksrenakan ada scorang anaknya yang menderita keterbelakangan mental
dan juga sangat nakal Anak-anaknya kurang terurus karena masth kecil-kecil
semua, yang lerlua baru kelas 5 sekoiah dasar.

Keluarpa (Nd) ini membangurn ramah di dalam lingkungan pondok

pesantten atas persetujuan pimpinan pondok. Dalam penelitian ini subyek (Nd)
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T

termasuk dalam kalegori perempuan Islam vang ferhegemoni, dalam artian dia
moneriind aturan yang dikeluarkan oleh kyai untuk menolak adanya KB
Kesetiaantya terhadap kyai tidak didasarkan adanva hubungan kekeluargaan
tetapi atas kesadaran sendin,

Profit Perempuan Islam yang Teresistensi Superfisial

Subyek (Nh) seorang 1bu rumah tanpea

(Mh) ini berusia 44 tahun, bersuarmikan seorang pegawal negelt dengan
tipa orang anak {2 laki-laki dan 1 perempuan). Tinggal di sebuah rumah panggung
vang cukup sederhana dengan perabotan yang sederhana pula tapi lerlals dengan
rapt.

Sehart-han (Nh) mengurns rumah tangpanya, tidak bekerja di luar rumah
tetapl mempunyat keterampitan menjahit, Oleh karena itu (Nh) menenima jahitan
di rumahnya untuk membantu penghasilan suaminya. Dan sejak kelahiran anaknya
vang keliga sudah wmenggunzkan pil sebagai  alal  konirasepsi  dengan
pertimbangannya tidak bertentangan dengan ajaran agama.

Keluarga {Nh} ini merupakan salah sahy warpa dari pondok pesantren
yang menetap di lingkungan pesantren. Keluarga ini mengenal kyai sejak menjadi
murid dari pondok pesantren  dan setelah tammat kemudian berkeluarpa diajak
oleh kyai untuk membanpgun rumah di lingkungan pondok pesantren. Jadi pada
dasarnya subyek (Nh) ini tidak ada hubungan kekelvargaan dengan kyat.

Dalam penglitian i subyek {(Nh) imi termasuk dalam  kategori
perempuat Jslam vang teresistensi superlisiab dafam artian dapal menenma

keluarga  berencana  dan  menggunakan  alat  kontrasepsi  sebatas  untuk
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menjarangkan Kelahiran dan bukan wiuk membatasi junlah anak. Dalam
penggunann alat kontrasepsi subyek (Nh) ini menggunakan alat kontrasepsi yang
menurut keyakinannya tidak bertentangan denpan ajaran agama yang dianutaya,
Profil Perempuan Isiam yang Teresistensi Riil

Subyek (Hn) scorang ibu rumah langga Juga seorang pue di sckolah
swasta di fuar pondok pesantren.

Subyek (Hn) sekarang berusia 22 iahun dengan tiga orang anak. Dia
mempunyal penampilan yang lugas dengan gaya bicaranya yang bebas dan terus
terang. Pada usia yang relatif muda untuI;' ukuran sekarang, dia sudah berumah
tangga dengan tign orang anak yang masih kecil-kecil, Suaminya bekerja sebagai
seorang guru di pesantren tersebut, Jupa tingeal disebuah romah panggung yang
sederhana tap perabot yany tertata dengan rapinya.

Subyek (Mn) ini juga mengajar di salah satu sekolah swasia di  kota
Maros. Setiap harinya ia perpl mengajar denpan menggunakan mobil angkulan
umtnn. Suebyek ini juga mengpunakan alat kontrasepsi pil sejak kelghiran anaknya
vang ketiga atas kesadaran sendiri dengan tujuan dapat memberikan yang terbaik
buat anak-anaknys.

Subyek (Hn) ini termasuk kategori yang leresisiensi rifl artinys dapat
menerima KB apa adanya tanpa rasa takut kepada kysi, keluarga inipun fermasuk
keluirga yang bertempat tingga! di lingkungan pondok pesaniren dan tidak ada

hubungan kekeluargaan dengan kyai yang ada di pondok pesantren.
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I'rofil Kyai yang Menghegemoni

Kyai {Ar) dilahirkan pada tshun 1942 di Maros dengan pendidikan
terakhirmya tingkat Takhasus, sedang keabliannya adalah menghafal dan dapat
menafsitkan Al-Quran dan menguasai Sunnah Rasul vang didapatkan  dari
ayahandanya yang juga merupakan pendin Pondok Pesantren Darul Istiqamah,
Pada tahun 1986 ayahandanys menyerahkan kepgmimpinan pondek pesaniren
kepadanya karena sudah diangpap mapan dan msmpu untuk Mmeimimpin.

Kyai {Ar} ini mempunyai scorang istri yang juga mengajar disantri putri
dengan mengajarkan bidang fighi dan syariat. Anaknya berjumlah 7 orang (3
orang perempuan dan 4 orang laki-faki), anaknya vang tertua sudab sekolah di
Pondok Pesantren Darul Istigamah kelas 2 Tsanawiyah.

Dalam menghegemoni perempuan lslam di tingkungannya dilakukan
dengan  jalan menyitir ayat Al-Quran vang berhbubungan dengan  tujuan
perkawinan, Proses penghegemoenian ini berlangsung secara consensio, dimana
perempuan Islam mengikuti keinginan dan kemauan kyat tanpa adanya paksaan
{cersion). Dalam mensosialisasikan  ajarannya kyai menppunakan media
interpersonal lewat pengajian yang dilakukan secara ruiin di lingkungan pondok
pesantren, Perempuan Islam yang terhegemoni dan resislen terbadap ajaran kyai
bukan berasal dari lingkungan keluarganya karcna kebanyakan keluarga yang
menetap di pondok pesantren tersebut berasal dari luar dan lidak mempunyal

hubungan kekerabalan.
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BAB Y]

PFEMBAHASAN

Bab inl akan menpanalisis data lemuan lapangan tenlang proses yang
menandai hegemoni kyai dalam penolakan KB Selanjuinya akan dianahisis
lentang komponen KI3 yang diterima secara hegemonik dan ditolak resisted) dan
variahel-variabe! yang mempengarvhinya. Disamping ftu akan dianalisis juga

stfat-silal resistensi yang muncul dalam masyarakal.

Proscs-Proses Sosial yang Menandai Hegemoni Kyai

Palam melakukan pelembagaan penolakan KB tersebut terlihat adanya
prases-proses sosial yang menandal begemon: kym. Hal imi dapat dimula: dan
diputuskannya penolakan KB schapai aturan dalam pesantren dengan berbagai
stratepr yang ditempidt

Kekuatan ideclogi agama tersebut terbukii masuk jauh ke dajam
kehidupan perempuan Tsalam di Pondok Pesantren Darul Istigamah, Warpa
pesantren ind yang dikenal 1aa{ beragama, yang diperkirakan mempuoyai resistens
vang linggpi terhadap ideologl lain, temyata tidak selumhnya dapat mengelak dari
hegemont kyal atau idecologi dominan. Beniuk keluarga besar hampir diterima
olch sclunth warga di Pondok Pesantren Darul Istigamahb. Hal mi lerbukii dani
pemyataan-pernvataan subyek penelitian seperti pernyetaan (Nd) dan {Id), yang

pada dasarnya menyatakan bahwa warga pesantren menganut paham banyak anak
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banyak rejeks Stkap para kyai itu pulalah vang mempengaruhi warga pesantren
dalam merespen keputusannya vatuk menolak KB.

Bagaimang sebenamys cara ideologi mempermudah atau mempengaruht
arah perubahan? Hal ini dapat dipahami dengan mcrujuk pada pendapat Laver™?
Dia  wmengemukakan bahwa sckurang-kurangnya ada 5 cara  ideologt
mempengarul perubahan yaitu: 1) deologi yang membenarkan arah baru denpan
cara mengacaukan tatanan lama dan mensahkan ialanan yang barg, wdeotogi 1m
meinberikan kewenangan kepada tatanan bary; 23 ideologi yang mensakkan atay
mengarghkan perifaku yang tidak mengetahwn perubaban, 3) ideclogn vang
menyediakan basis solidaritas; 4} ideologi yang mentotivasi melali kekuasaanuva;
dan 5} idealog yang menghadapkan masyarakat pada ssatu kontradiksi antara
weofogt  apama  dan  realitas  yang  memaksa omng  untuk  bertindak
menyelesaikannyg,

Kyai dalam melaksanakan kebijakannva tampaknya sejalan dengan cara-
¢ara vang dikemuakakan Lauer di atas. Bopi masyarakat pesaniren pengsunasn
deologl agama tampakanya merupakan cara yang paling efektif Sebapaimana
pendapat Lauer, masalah vang dihadapi masyarakat di pesantren  adalzh
bagaimana cara menimbulkan keyakinan warganyz bahwa menclak KB adalah
mungkin, karena menyalahi gjaran agama dan wjuan perkawinan, dan balrwa

pengorbanan kepenntingan diri sendiri hanyaiah harga rendah yang harus dibayar

untuk mendapatkan pamaran beropa kesejahtcraan bersama di masa datang.

3 obent H. Laver, Perspektif tentang Perubahan Sosial, erf. (Jakarta: Rineks Cipta, 1903),h.264-
i
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Denpan demikian ideologi apama memasuki masalah ini dan memadh afat elit
modern”
Kelkuasaan Hegemonik Kyai

Dalam penolakan KB, kvai memang tidak menpgunakan cara paksaan
feoersion), tetapi denpan cara mengubah pola pikir warga dengan mengerahkan
seturuh jarinpan kekuasaan, lembapa agama. Schagaimana dikemukakan oleh
Mansoer Fakil?ﬁ bahwa agama, pendidikan dan lembaga-dembaga  lainnya
digunakan oleh kyai untuk mengaburkan (mrsifis hubungan kekuasaan, dan
menyebabkan masyarakat menerima ideologi bari yaitu penolakan KB. Pendapal
rerschut sejalan denpan pemikiran Gramsei bahwa mekanisme kelembagaan
(sekolah, gereja, partai-pariai politik, media massa dan sebagainya) menjach
“langan-tangan’ kelompok yang berkuasa untuk menentukan  1deolopi yang
mendominir. Bahasa menjadi sarana penting untuk melayani fungsi hepemonis
itu. Konflik sosial yanp ada dibataso haik imiensitas maupun ruang iingkupnya,
karena ideologi yang ada membentk keinginan-kempinas, nilai-nilai dan
harapan-harapan menurut sistem yang ditentukan ®

Dominasi kyai alas masyarakat tersebut dengan demikian berbentuk
consencio, yaitu bentuk persetujuan pasif dimana masyarakat ‘harus’™ menerima
kebijakan tersebul. Jadi pada dasarys kekuasaan hegemoms uu berlangsung

melatul consensio. Menurul Gramsci, consensio selalu dihubungkan dengan

®ijdem, h. 266.
& Mansoer Fakih, Masvorikar. h 86,
e Hendano, Mengenal .. h.82.
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ungkapan-ungkapan psikologis yang mencakupi berbagat pencriimaan aturan
sosio-politis alaupun  aspek-aspek  aturan yang Jain, Menundt dia, tatanan
hegemonis tidak perlu masuk ke dalant lembaga-lembaga ataupun prakick hberal
scbab hepemon padﬂ dasarnya merupakan suantu totalitariani dalam arti ketat.
Bagi (Gramsci, asumsi iiberal "masa kini® dimana orang tidak mempunyai
kesempatan sungguh-sungguh untuk  mengungkapkan oposisinya, tampaknya
sangat anch, Dikatakannya bahwa dalam suatu perjanjian dengan sendinnya ada
disposisi mental, ada titik lemah dan ada kckuatannya.ﬂ

Hegemoni kyai dalam penolakan KI3 diantaranya meliputi pembatasan
anak dan program-program Kb lainnva kepada masyarakat yang pada dasamya
tidak terlepas pesan-pesan yang dipromosikan kyai scjak awal adanya KB yang
herusaha membentuk persamazn pemataman dengan warpanya. Pesan-pesan yang
disampaikan kyai (ersebul merupakan proses mengubah dan menyadarkan
masyarakat akan keuniungan tidak mengikutt KB. Kyai menyadari babwa
penyampaian pesan penolakan KB dengan alasan bertentangan dengan ajaran
agama, menyaiahi tujuan perkawinan dan berusaha untuk mengurangt jumilah
ummal Islam skan diterima oleh masyarakat. Oleh karena itu kyat menyampatkan
pesan-pesant penolakan KB denpan  menggunakan  pembenaran-pembenaran
agama nntuk meyakinkan warganys bahwa KB itu bertentangan dengan agama.

Pemanfaatan alasan-zlasan dan pembenara-pembenaran tetsebul juga

dilakukan olels (Nd} dan {1d) vang berperan sebagai ‘wajah’ kyai untuk

Frdem, ke B0
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menggiring kesadaran porempuan Islam di Pondok Pesantren Darul Istigamah,
Mereka selalu mengemukakan atau memperomosikan kepada warganya akan
keuntungan menotak KB, Pada hakekatnya KB ilu fiadak berangkat adan upaya
untuk mensejahterakan keluarga, ietapi lebih merupakan kebijakan negara yang
menyalah ajaran agama. -

Dengan  alasan-alasan  tersebut  warga masyarakainya  dikanstruksi
sedemikian rupa sehingga mercka dapal mencritha atau menyetujui kebijakan
kyal tersebut. Penvampaian pesan dengan alasan-alasan semacam itu pada
hakekainya meletakkan kyai pada posisi donvinan yang oleh Gramsci di sebut
sebagal kekuatan hegemonik, dalam arti bahwa kekausaan kysi dilerima atau
diangpeap sah oleh masyarakal. Ariel Budiman®mengerukakan bahwa kekuasaan
hegemonik dapat diperoleh melatui idcologi. Dikatakannya bahwa kepentingan
borjuasi dapal diarlikulasikan sebagai kepentingan seluruh masyarakat. Anaiog
dengan pendapal tersebut, tampak bahwa kyai melalui pondok pesantren berupaya
mencgakkan kekvassan  hegemonik. Jika seluruh masyarakat percaya dan
membenarkan bahwa KB tersebut tidak menguntungkan mercka, berarti kyai
berhasil menepakakan kekuasaan hegemonik, walaupun setelah ditclusuri ternyata
tidak selurch warganya menolak KB lersebut. Dengan demikian dapat diartikan
hahwa disatu sisi felah terjadi hegemoni kyai alas perempuan Islam di Pondok
Pesantren Darul lstigamah, letapi di sisi lain teriibat adanya resistensi dar

perempuan islam tersebut,

Baricl Budiman, Teari..., b 73,
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Jika proses penegakan kekuasaan kyar dicermali, maka akan terithat
babwa kym dengan olontasnya selalu berupaya menepakkan kemampuan
hegemombknva dalam penolakan KB, Namun dalam kenyataan di fapangan,
penepakkan kekuasaan hegemoni akan selalu menyvisakan resistenst. Begitupula
dengan vang legadi i Pondok Pesantren Darul Istigamah. Walavpun warga i
pesaniren tersebut dapat dikatakan mempunyan Unpkat adaplasi yang tnggl,
bukan berarti mercka akan tunduk patuh lerhadap sesuatu yang tidak divakini
kebenarannya,

Dengan demikian dapat dikstakan babwa kedalaman hegemoni kyai
tidak dapat menyentuh tingkat vang pailing dasar, dalam art Kyai mampu
menghepemoni warga baik dalam bentuk ide maupun penlaku. Denpan kata lain
kekuasaan hegemonik kyai baru menventuh di tingkat permukaan atau tingkat 1de.
Hal imi antara lain dapatl dilibat dari pendapat (Nd), (Nm) dan (Id). Mercka dapat
dikategorikan sebaga subyek vyang mendukusg dan memahami kebijakan
penolakan KB.

Datam bentuk penguasaan pikiran, tampaknya sebagian besar warga
telah ierhegemoni oleh kyai. Jumiah warpa vang terhegemoni sampar bentuk
penifakunya relatif banyak, diantaranya {Nd) dan (}d). Warga vang lerhcgemoni
dalam hal ini berasal dari kelompok dan lapisan masyarakal yang bervariesi, Hal
ini tampaknya tidak terlepas dari keberhasilan lembaga-lembaga kemasyarakatan
dan keagamaan dalam membentuk kognisi masyarakat untuk menyetujui ide

penolakan KB. Oleh karena itu lembaga keapamaan sepertt kelompok pengajian
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dan pondok pesantren, sering disebut sebapai lembapa pembeniuk kognisi

masyarakut,

Koinponen-Komponen yang Diterima Secara Hegemaonile dan Ditolak

Kenyataan di lapangan  menunjukkan bahwa terdapat  komponen-
komponen yany ditenma secara hegemonik dan diolak dari segala yang
diusahakan atau dilakukan kvai. Komponen-komponen penolakan KB dalam hal
ini meclippti K3 itu berlcntangan dengan ajaran agama, menyalahi iujuan
perkawinan dan salah satu usaha untuk mengurangl umat Islam. Pada dasarnya
terdapat tiga katepori sikap dan perilaku warga di pesantren tersebul dalam
merespon penolakan KB tersebul sebagaimane ielah disebutkan dalam bab
terdahuly yailu warga yang terhegemoni, warpa yang teresistensi superfisial dan
teresistens: ruk

Bapi warpa yang ferhegemoni, selurvh pesan-pesan Kyai  lentang
penolakan KB dapat ditenimanva. Mereka dengan penuh kesadaran dapat
memahami kehijakan kyai tersebut. Hal ini sesuai denpan pemahaman subyek
{Nd), (Id} dan (Nm) dimana mcrcka membenarkan kebijakan kyai tersebut.
Alasan-alasan yang digunakan kyai dalam menyampaikan pesan bagi mereka
cukup cfektif. Pesan yang paling efektif bagi mereka adalah bahwa KB #u
berlentangan dengan ajaran agama dan menyatahi fujuan perkawianan.

Dengan menyitir avat-avat Al-Quran seabagar alasan pembenar dapat
dinilai sangat efektif dalanm melembagakan kebijakan kyal. Betapa tidak, dengan

mengpunakan media interpersonal sehingga ‘menggiring’ kopnisi warga unfuk
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membenarkan. Dengan Dantuan penggunaan bahasa sebagaimana dikemukakan
Michae! van Langenberf | kyai berusaha menghegemoni masyarakal. Pesan yang
terkandung tersebul pada hakekatnya adalah anjuran untuk tidak menyalahi ajaran
apama dan tujuan perkawinan,

Bagi kelompok yang teresisten secara superfisial, pada dasamya mereka
dapat menerima kebijakan KB sebatas uniuk menjarangkan kelahran bukan utuk
mentbatasinya. Mereka juga hanya bisa mencrima beberapa alat kontrasepsi
terientu saja, khususnya yang tidak bertentangan dengan ajaran agama. Subyck
yang tercsistensi secara riil akan menerima sepenubhnya ide KB betapapun
sederhananya. Mereka yang leresistensi baik secara superfisial maupun riil
mempunyai pengetabuan, pemahaman dan keyakinan serta alasan yang rasional
vanyz tidak bepitu saja dapat dipengaruhi olch kekuatan lain.

Sebagaimana telah dikemukakan dalam bab lerdahulu, bahwa untuk
menyampaikan pesan-pesannya kyai memanfaatkan lembaga-lembaga agama.
Lembaga-lembaga ini iernyata mampu berperan scbagai lembaga pembentuk
kognisi perempuan Islam di pesantren tersebut. Hinppa saat 1ni lembaga yang
dinilai paling menentukan atau menjadi panulan masyarakat adalah lembaga-
lembapa keagamaan,

Keterlibatan lembaga dan tokoh apania khususnya agama lslam tersebut

di satu sisi mencerminkan bahwa masyarakat masih lebih menempatkan lembaga

&9 Michael van Langenberg, “The New Order State. Language, ldeclogy, Hegemony”, dalam Atef
Budima, (eds), Stte and Civif Society in Indenesia, (Center of Southeast, Asian Studies: Monash
Uriversity, 19923, b 123,
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dan tokoh agama sebagai panulan. Namun disisi fain, keteritbatan lembaga atau
tokoh agama pada hakekatnya justru mencerminkan doninasi kekugsasn kya
sehingga dapat “memanfaatkan’ lembaga atau tokoh apama tersebul untuk
mendukung kebijakannya, seperti vanp dikemukakan oleh Gramsci babwa
mekanisme kelembagaan (sekolah, gereja, partai-partai politik, medin massa dan
sebagainya) menfadi “langan-lanpan’ kelompok yang berkuasa untuk menentukan
ideologi vang mendominasi. Denpan demikian pada hakekatnya apa yang
dilakukan kyai dalam mendominasi warga agar menolak KB, scjalan dengan
konsep yang dikemukakan oleh gramsci tersebut.

Dalam kenyvataannya lerdapatl keragaman pemahaman, sikap dan penlaku
warga datam menghadapi kebijakan kyai tersebut. Scbagian warga, seperti (Nd),
{Id), {Nm) dan {Sh} dapat menerima dan memahami apa yang dikehendsaki kyai,
dan mercka secara sukarela mau mengikutinya. Pesan yang dipropapandakan kyai
tampaknya sesuai dengan jatan pikiran mereka. Oleh karena itu, walaupun
dominasi kyai bukantah satu-salunya variabel penyebab babwa seseorang dapal
memahami penolakan terhadap KB, namun ada semacam persamiaan kebutuhan,
Dengan kata lain kyai mecmanfaatkan kebuluhan warpa untuk dijadikan ala
propaganda unluk keberhasilan terhadap kebizakannya dalam penolakan KB.
Ketika warga masyarakat 1elah beranggapan bahwa kebjjakan su menguniungkan
seluruh warga, disinilah sebenarnya kyai telah mampu menegakkan kekuasaan
hepemomknya.

Di pikak jain terdapal kelompok warga yang bersikap resisten  baik

secara superfisial maupun il terhadap kebijakan penclakan KB. Kelompok
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warpa yang feresisien secara superfisial menunjukkan sikap adaptasi namun da
resisten sekalipus. Fenomena ini tercermin pada subyek (Nh). Mereka mampu
mencirjemahkan kebijakan KB menurut pemahaman mereka dimana tujuan KB
menurpl mereka adalah semata-mata adalab untuk menjarangkan kelahtran, bukan
unink membatasi kelahiran. Namun sebenamya dengan pemahaman mmereka
tersebut, secara lidak langsung KB jupa akan membatasi jumlah anak. Kareny
dengan jarak kelahiran yang jauh vaitu minimai 5 tabun, maka darn sis1 unwr,
kesempatan searang ibu untuk melzhivkan banyak anak semakin berkurang,

Pilihan alat konlarsepsi lampaknya sangat dipengaruhi eleh kepatuban
mercka terhadap apgama. Warpa yanp termasuk dalam  kategori resistens:
superfisial ini memilih alat konirasepsi yang tidak bertentangan dengan ajaran
agama sepril pil dan suntik, bukan alat kontrasepsi lain seperti IUD dan sterilisasi,
Hat inf sesuai denpan sebapaimana vang dikemukakan (Ab), walaupun sebenarnya
pada fghun 1990 para tokoh agama telah memutuskan umuk mendukung
penggunaan kontrasepsi mantap. Alasan subyek udak wav menggunakan alat
kontap tersebut karena mengikuli pelunjuk dari kyai di pesantren. Hal int dapat
diariikan bahwa warga masyarakat tidak lagi dapat dianggap sebagai subyek yang
harus menerima begilu saja tentang apa yang ditentukan kyai, tetapi mereka harus
lebih diperfakukan sebagai subyek yang dapat nienentukan pilihannys secara
rasionzl dan menurut keyakmannyz,

3 samping terdapat warga yang terhegemoni penuh dan {erestsiensi yang
bersifal superfisial, lerdapat pula warga yang menolak penuh atau teresistensi

scara nil terhadap penolakan KB. Betapapun sccara kuantiladif jumlahmya sangat
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sedikil, namun hal ini menunjukkan bahwa pada kenyataannya tiadak scluruh
warga tunduk patuh dan berusaha menyesuaikan din dengan sistem yang ada.
Fenommena ini lerbaca ketika peneliti menemui keluarga {in). Dengan alasan yang
sederhana namun rasional, mercka berpendapat bahwa masalah keluarpa adalah
masalah atau hak pribadi yanp tidak dapat diintervensi oleh siapapun fermasuk
kyai. Mereka juga tidak bisa diangpap sebagai kelompok yang tidak mengerti apa-
apa, karena pada k.ﬂ]l}‘ﬂiﬁ&ﬁllya mercka mempunyai pengetahuan tersendir: untuk
memaknai kchidupannya. Pilihan sikap dan periiake mereka pada hakekainya
mencerminkan kepatuhan mereka terhadap apa yang memang scharusnya mergka
terumaljatan.

Dari sisi lingkal kemampuan ckonomi warga terlihat bahwa keluaraga
yang secara ekonomi relatif sudah mapan menunjukkan sikap yang kurang patuh
kepada kebijakan kyai daripada keluarga yang sccara ckonomi relatif kurang
mampu. Kepatuhan nyereka terhadap aturan pesanticn tamapaknya tidak secara
langsung karena hegemonmi kyai, namun didorong oleh variabel lain seperti
pekerjagn, pendidikan dan sebagainya. Pada hakekainya penegakan kekuasaan
hepemoni kyai tidak selalu secara Jangsung namun lebih banyak menggunakan
alasan-alasan tertentu vang menyentuk kebuiuhan seseorang. Jika hal im dapat
dilakukan, maka pada dasarnya hegemoni kyai (elah dapat ditegakkan
schapaimana yang dikcmukakan Arief Budiman, walaupon tentu saja masih
hanyak faktor yanpg menyebabkan kepaluhan warga terhadap kebijakan kyai

tersebaut,
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Sedangikan tipe keluarga vang paling resisten terhadap kebijakan kyar
adelah keluarpa-keluargs yang secara sosial ckonomi relatif mampu dan terfibat
dalam kegiatan kemasvarakalan., Hal ini bukan berarti mereka tidak pemah
menpelahui tentang kebijakan kyai vang ada mengenai penolakan KB. Dengan
dentikian mereka bukan tidak tahu sama sckali tentang aturan tersebul, namun
mercka mempunyai pengetabuan dan keyakinan tersendiri antara lain dengan
pemyataan dengan keluarga berencana mereka telah memberiakan yang {erbatk

buat kelvarganya.
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BAD V1

SIMPULAN DAN IMPLIKAS] TEORITIS

Simepulan

Pemerintah 1elah menjadikan pembangunan ckonemi sebagai prioritas
wlatna dari bapian pertama strategi pembangunan Indonesia. Dengan berdasar
pada pifihan pembangunan ckonom yang sirategis it pula negara menentukan
kebijakan KI3. Dasar pertimbangannya adalah pertumbuhan ekonomi akan lebih
meningkat jika jumlah penduduk akan ditekan sekecil mungkin, Dapat dipaharm
bahwa pilihan kebijakan KB oleh pemerintah pada hakekatrya demi pertumbutian
dan keschatan ckonomi.

Berbeda dengan jaman kepemimpinan Orde Lama yang pronatalis,
Orde Baru justru sebaliknya vaitu anfinatalis, Dengan alasan pertumbuban
ekonomi yang kurang menguniungkan dan cepatnya laju pertumabuhan penduduk,
pada tahun 1970 program K13 resmi menjadi program pemerintah yang ditandai
dengan berdirinya Badan Koerdinasi Keluarga Berencanz Nusional {(BRKBN).
Dengan dikoordinasikan oleh BKKBN ini, pemerintah beserta segenap potensi
masyarakat yang ada melakukan pelembagaan program KB ini. Dalam
pelembagaan program KB tidak selurub lapisan masyarakat dapat menerima,
katena masih adanya kelompok masyarakat yang resisten. Dalam penclakan

terhadap program KB oleh kelompok masyarakat tersebul, ini menumjukkan

TESIS RESPON PEREMPUAN ISLAM...

RATNA EDY



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA o
dominasinya terhadap warga {perempuan Islam} yang oleh Gramsei disebut
schagai kekuasaan hegemonik. Pemimpin (kyai}y mampu mempengarushi dan
mengendalikan masyarakat (perempuan Isfam} untuk mengikuti idenya tersebul.

Cara vang ditempub kvai dalam imensosialisasik penolakan propram
KB fersebut adalah relafil’ halus atau {anpa menggunakan paksaan (coersion).
Cara yang digunakan lelnh ditekankap pada usaha untuk mengubah kesadaran
warge masyarakat akan tidak pentingnya Program KB lersebut atau melalwi cara
consencio yang merupakan ciri hegemoni dimana warpa masyarakat “dipaksa’
menerima sccara pasil ide dominan. Melalui lembapa apama, kyai tampaknya
memang berbasil merubah pola pikir warga masyarakat dalam meniiai kebijakan
KB. Model penolakan KB vang tanpa ‘paksaan’ dengan menggunakan lembaga-
fembapa tersebut dinilai tangsung ‘menyentuh’ kebutuban masyarakal sehingga
masyarakat dibuat lunduk dan patuh sebagai bentuk hegemom kyai. Walaupun
konsep hegemoni Gramsei yang digunakan schapal acuan berawal dari kensep
hegemon yang ada dinepara kapital, aamun hegemoni sebagsi model dominas
kclompok kckuasaan dominan yang digunakan untuk membeniuk kesadaran
kelompok sub ordinal, terdapat persamaan model dengan yang dilakukan dalam
menolak kebijakan KKBS, tidak terkecuali di Pondok Pesantren Darul Istigamah
Maccopa.

Pondok Pesantren Daml Istigamah Maccopa merupakan wilayah yang
dekatl dengan cifi perkoiaan. Mobilitas masyarakatnva cukup tinggi, hal im
dikarenakan letaknya yang berada &i pusal kota Maros. Masyarakat Pondok

Pesantren Daru} [stigamah Maccopa secara Iahirinh culop terbuka terhadap
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pergbahan. Keterbukaan masyarakat Pondok Pesantren Darul Tstigamah Maceopa
dalam mrenerima perubahan tidak berdaku tethadap program KB dan
dimanfaatkan oleh pemimpinnva unluk menepakkan kekuasaan hegemonik dalam
penolakan kebijakan KI3. Oleh karena itv dalam hubungan masvarakat Pondok
Pesantren Daral Istipamab Maccopa dengan pemimpinnya khususays dalam
penalakan Ki3, telah berlangsuny proses hegemond kyal atas perempuan Islam di
Pondok Pesaniren Darul Istigamah Macooepa yvang ditandal dengan hal-hal sebagm
boriku.

Pertama, Pemimpin (kyai) ielah berusaha nienyampaikan scpala
bentuk pasan-pesan tentang KB yang melalui media interpersenal seperti forum-
forum nengajian, Tarpe! penyampaian pesan-pesan terscbut adalah perubahan
pota pikir atau kesadaran wanita Islam Maccopa agar mempunyva: pemahaman
vang sama dengan pemimpin akan KB. Target berikuinya adalah merubab
periiaky perempuan Islam Maccopa apar tidak bersedia menjadi peserla KI3.

Kedua, Pemimpin membeniuk lembaga-lembaga keagamaan yang
bertugas scbagai perpanjangan tangan pemiimpin seperii kelompok pengajian.
l.embaga ini dapat dikatakan sebagal lembaga pembentuk kognis: perempuan
Islam. Dengan adanva kelompok pengajian tersebut pemimpin dapat dengan
mudah mengontrol keadaan/pelaksanaan KB,

Kelipa, Pemimpin berusaha menanamkan ideologi agama dengan
kualnya sehingpa merasuk jauh kedalam kelidupan perempuan Islam di Pondok

Pesantren Darul Jstigamah Maccopa, Warga Maccopa yang dikenal taal beragama
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Islam vanp diperkirakan mempunyai resistensi vang kuat terhadap ideologi lam
ternyala tidak seluruhnya dapat mengelak dari dominast pemimpin/kyai.

Disisi lain, tidek mudah untuk mengaiakan bahwa selurch perempuan
Islam di Pondok Pesantren Parul Tstigamah Maccopa teleh lerhcgemoni oleb
pemimpin, Walaupun hegemonisasi berproses kuat dan segala macam diskursus
agama melingkupi perempuan Islam di Pondok Pesantren Daral Istiqamal
Maccopa, namun resistensi sosial udak dapat dihindari, tidak begitu saja dengan
mudah dikonstruksi oleh kekuatan dari lvar dirinya termasuk pemimpin/kyai.
Mereka mempunyal pemahaman, keyakinan danpengetahuan vang rasional
Mereka tidak dapat dinilai sebagai kelompok yang tidak tahu apa-apa dan dengan
mudah bersedia menyesuaikan dengan sisiem nilai yang dibadapi.

Kedataman proses hegemoni kyai atas perempuan Islam di Pondok
Pesapiren Darul Istigamah Maccopa belum mampu menyeniuh tingkat yang
pahing mendasar yaflu perubzhan perilaku perempuan Islam di Pondok Pesantren
Darul Istiqgamah Maccopa agar bersedia menolak menjadi peserta KB, Kedalaman
hegemoni kyai tersebut baru mampu merubab pola pikir ataez kesadaran warga
akan adanya kebijakan KB. Pergumulan dan tank menarik  antara proses
hegemoni kya: dan resistensi warga masih terus berlangsung,

Adas dasar pemabaman perentpign Istam di Pendok Pesantren Darul
[stigamal: Maccopa, muncol keragaman sikap dan perilaku yanp pada dasamya
terbagi kedalam tiga katepori yaitu mereka vang terhegemoni penuh baik sikap
maupun perilakunya, mereka yanp lerresisitens! secara superlisial dan mereka

yang terresistensi secara tiil. Keragaman pemahaman perempuan Islam di Pondok

TESIS RESPON PEREMPUAN ISLAM...

RATNA EDY



@y
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGGA

Pesantren Dami Istigamah Maccopa dalam menghadagi kebijakan KB ini
diantaranya dipengaruhi oleh pemahaman keagamaan, ungkal pendidikan,
pekerjaan, tmgkst sosial ekonomi dan pephgalaman prbadiBagt subyek yang
terhegemont, vanabel-variabel tersebut lebib berperan sebapal vanabel anlara.
Sedangkan bagi subyek vang teresistensi varabel-varighel tersebut merapakan
variabei pengarub.

Penelusuran di apangan membukiikan bahwa konsep  hegemom
Gramsci tampaknya berlaku di Pondok Pesantren Damil 1stigamah Maccopa,
walaupun fidak dalam konteks yang sama persis. Hal ini menunpukkan bahwa
hegemont tidak saja dapat terjadi di negara kapitalis. Secara empiris hegemom
dapat terjadi dalam berbagat bidang sebagai mana halnya dalam penolakan
kebijakan K3, dimana pemimpin/kyat mendominasi ide dan pikiran masyarakat.
Jadi pada dasarnya hegemoni dapal terjadi pada permmpin yang otoriter bahkan
totzliter. D>t sisi lain gencarnya hegemosnsasi kyai atas perempuan fslam vdak
secara otomatis ditkuti oleh perubahan pola pikir warga secara menyeluruh. Hasil
di lapangan ichih menyakinkan konsep Gramsci yang menyatakan bainwa
hegemoni akan scialu menyisakan resistensi di masyarakal Terbukii bahwa
masyarakal mempunyai nifai-nilai tersendini seperli nilal agama dap nilai moral,
sehingga mereka mampu bersikap rastonal dalam menghadap reatitas yang ada.
Hal inilah yang dijadikan alasan unfuk lidak mengikuti kebijakan pemimpinfkyai
schingga timbul reststenst di masyarakal baik secara superfisial maupun secara

riil,
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Implikasi Teoritis

Secara teoritis penelitian ini memunculkan tesis bahwa hegemoni
dapat menyanghkut masalak kebijakan kyai seperti penolakan terhadap program
KB. Kckuasaan hcgemonik kyat dalam pencrapan penolakan program KB dapat
berpengarwh terhadap perubaban sikap dan perilaku atau pemahaman warga
masyarakat tentang KB.Namun demikian, hegemom juga selalu menyisakan
remistensi di masvarakal, Atau dengan kata lain sekuat apapun Kekuasaan
hcgemonik kyai terhadap warpa masyarakal tidak akan sclalu melahirkan
persamagn petnabaman antara pemimpin/kyai dan masyarakat.

lmﬁtikasi teorittk  penelitian ini adalah di samping melengkapi
penelitian-penelitian  terdahulu tentang  faktor-fakior vang mempengaruhi
perempuan dalam pemilihan alat kontrasepsi seperti penclitian oich 1. B.Wirawan
dan Ragong Suyanic serta Yusmilarso. Keduvanys mencoba melihat bahwa
adanya pengaruh norma kelompok yang mempengaruhi perempuan datam
penerimaan keluarpa berencana selain variabel agama, demografis dan sosial
psikologis. Namun kedua penelitian tersebut befum menunjukkan secara jelas
hubungan antara keduanva. Oleh karena itu penelitian im mencoba menutup
kekurangan penelitian-penelitian terdahulu dengan menawarkan perspektif bam
yaite hegemoni Kyai  yang memjelaskan pengaruh  pemimgpin dalam penolakan
keluarga berencana vang udak disingpung di kedua penelitian tersebut.

Bagi kepentingan praktis hasil penelitian ini diharapkan dapai
memberi sumbanpan kepada pemeninlab alau pengarmbit keputusan dalam hat

pendekatan dengan tokoh mfonmal kbususnya tokoh keﬁg&maan dafam penerapan
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kebijakan KB. Pengambil keputusan harus memperiimbangkan pemabaman
warga masyarakat sebetum menentukan sebuah kebijakan yang ‘harus’ diterima
oleh warga masvarakai, karcna pada kenyalaannya masyarakat mempunyai
pernabaman tersendiri akan kcluarga mereka, vang dipengamhi oleh kebiasaan
noral, agama dan schagainya.

Walaupun dalam penelitian ini telah dijelaskan proses-proses sosial
vang menandal  hegemoni  kyai, namun  kajlan  fenlang  keterhibatan
lembagafinstitugi keapamaan pendukung penolakan K3 masih terbatas pada hal-
hal yang bersifal umbm atan kajian vang dilakukan kurang terfokus pada
lembaga-lembaga tertentu. Disamping itu pengkateporian pemahaman keagamaan
subyek tidak dilakukan dalam penelitdan in atau denpan kata lain pemahaman
keagamaan subyek dianppap sama . Untuk itu bagi penelii lain yanp hendak
mengkaji masalah sejenis kiranya dapat lebih difokuskan  pada kajian
kelembapaan  secara mendalam  dan mengsfakan pemilahan pemahaman

keagamaan subyek kaitannya dengan hegemomi kyai.
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